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Abstrak ‘

Penelitian ini berisi tentang perkembangan Akulturasi budaya Jawa dan
Islam dalam Kesenian Braen di Desa Rajawana Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga. Penelitian juga berisi tentang pengaruh adanya Adanya
Akulturasi budaya Jawa dan Islam dalam Kesenian Braen. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan Kesenian Braen dan
mendeskripsikan akulturasi budaya Jawa dan Islam dengan adanya Kesenian braen
di Desa Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Teori yang
digunakan adalah teori Akulturasi. Metode yang digunakan untuk meneliti objek
tersebut yaitu Metode Penelitian Kebudayaan. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan, yang mana penulisan lapangan ini bersifat deskriptif kualitatif. Hasil dari
penelitian ini diperoleh informasi bahwa adanya bentuk Akulturasi dalam Kesenian
Braen dengan kebudayaan Islam merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT yaitu dengan melantunkan syair-syair yang ada dalam Kesenian
Braen di Desa Rajawana, Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.
Dalam hal tersebut masyarakat Desa Rajawana Percaya dengan melantunkan syair-
syair itu bisa menjadi doa yang dipanjatkan untuk memperoleh keberkahan dari
Allah SWT. Akulturasi budaya Jawa dan Islam dalam braen meliputi Sesajen,
terbang, Tahlilan, serta Syair. Maka hal tersebut menjadikan Kesenian Braen
termasuk kedalam budaya Islam meskipun masih tercampur budaya Jawa.
Kata Kunci: Akulturasi, Jawa, Islam, Kesenian Braen.
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/ Abstract :

This research contains the development of acculturation of Javanese and
Islamic culture in Braen Arts in Rajawana Village, Karangmoncol District,
Purbalingga Regency. The research also contains the influence of the acculturation
of Javanese and Islamic culture in Braen's art. The purpose of this research is
describe the implementation of Braen arts and describe the acculturation of
Javanese and Islamic culture with the presence of Braen Arts in Rajawana Village,
Karangmoncol District, Purbalingga Regency. The theory used is the acculturation
theory. The method used to examine the object is the Cultural Research Method.
This research is a field research, in which the writing of this field is descriptive
qualitative. The results of this study obtained information that the form of
Acculturation in Braen Arts with Islamic culture is one way to get closer to Allah
SWT, namely by reciting the poems in Braen Arts in Rajawana Village,
Karangmoncol District, Purbalingga Regency. In this case, the people of Rajawana
Village believe that by chanting these poems it can be a prayer that is said to obtain
blessings from Allah SWT. Acculturation of Javanese and Islamic culture in the art
of Braen includes offerings, Terbang, Tahlilan, and Poetry. So this makes Braen
Art included in Islamic culture even though it is still mixed with Javanese culture.
Keywords: Acculturation, Java, Islam, Braen Arts.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomr: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
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MOTO

“Tetapa tuwan pucuking bumi, den jembar panarimane. Tetapa tuwan pucuking
watu, den atos panarimane. Tetapa tuwan pucuking kayu, den bener panarimane.
Tetapa tuwan pucuking oyod, den teguh panarimane. Tetapa tuwan pucuking
gunung, den duwur panarimane.

‘Artinya:

Jika menjadi bumi, mehja‘\dilah bumi yang luas. Jika menjadi batu, tetaplah keras
keadaannya. Jika menjadi kayu, menjadilah kayu yang benar (baik) Jika menjadi
akar, m__enjadilah akar yang kuat (kokoh) Jika menjadi gunung, menjadilah
‘ gunung yang tinggi” '

-Syair Kesenian Braen -

“Keindahan dunia terletak pada keberagaman budaya masyarakatnya”

“Syifa Khaerunnisa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam perkembangan sejarah, suatu kebudayaan Indonesia salah
satunya pada kebudayaan penduduk Jawa telah terjadi proses akulturasi dari
berbagai bentuk bUdaya yang ada. Dengan begitﬁ, bentuk kultur diwarnai
dengan a’dénya berbagai unsur-unsur kebudayaan yang béra’neka ragam,
yai:t_u‘ kepercayaan Dinamisme, Animisme, Budhisme, Islafﬁ;,b serta
Hi‘vnduisme. Unsur kebudayaan Jawa dan munculnya agama asing sejak
zaman dahulu ini merupakan bentuk dari akulturasi antara kebudayaan

. masyarakat tradisional serta budaya dari agama yang masuk ke tanah Jawa
;. (Hermawan, 2014: 48).

Dari banyaknya unsur kebudayaan yang ada, bentuk budaya Jawa
yang menonjol salah satunya yaitu seperti tradisi (kejawen) maupun adat
isfi-adat yang ada. Masuknya agama Islam masyarakat Jawa yang sebégian
sudavh memeluk agama Islam, maka budaya yang ada sejak zqman nenek
moyang r.n‘e'rek_a terkait kepercayaannya masih terus dilestakikan. Budaya
dari hasil penggabungan inilah yang bertahan s'a{rhbai sekarang, sebab
dinilai mengandung unsur-unsur budaya Islam didalamnya (Musyrifah,
2012: 7-8).

Dalam proses Islamisasi di Jawa, masyarakat menggabungkan unsur

kebudayaan Jawa dan Islam sehingga hal tersebut termasuk kedalam proses



akulturasi kebudayaan. Akulturasi dalam masyarakat Jawa bisa ditemukan
pada kesenian tradisional, yakni percampuaran antara nilai-nilai Islam
dengan tradisi lokal. Sebagimana dapat dilihat dalam kehidupan masyarakat
desa Rajawana ini yaitu menggunakan media kesenian braen.

Kesenian braen ini berasal dari Bahasa Jawa yaitu birai yang
memiliki arti semangat. NamUh t-erdébat pendapat Ia_in yang mengatakan
bahwa braen "bérasal dari Bahasa Arab yang berarti béfain/Burhan yang
memil‘iki arti yaitu memohon petunjuk. Syair maupun tembaﬁg bgrbahasa
J_a\)\)a dalam kesenian braen ini sudah dimodifikasikan oleh para wali dan
dari pengemuka agama yang ada di wilayah tersebut. Syair dari braen

bervariasi maknanya, yaitu seperti berisi do ‘a, tawassul, pendidikan, sejarah
manusia, maupun ketauhidan, dan lain sebagainya (Sholihah, wawancara:
2023).

Dalam kesenian braen sendiri beranggotakan sembilan sampai lima
b-ellas orang. Dahulu kesenian braen dimainkan oleh pada Wanita_yang
usianya berkisar 50 tahun keatas. Yang menjadi pemimpin atau ketua dalam
pement.a‘san. braen disebut Rubiyah, karna mereka keturvu,nein langsung
Syekh Makhddm. .Namun seiring berjalannya Wak_t”u.,vpa'ra pemanin braen
tersebut satu persatu mehin'gg'al dan yang sekarang menggantikan adalah
anak muda, namun tetap Rubiyah harus keturunan langsung Syekh
Makhdum Khusein (Jamil, wawancara:2023).

Dari hasil observasi awal yang telah dilakukan, kesenian braen

merupakan suatu kesenian yang menggunakan alat musik tradisonal. Alat



musik tersebut yaitu bernama terbang. Terbang yang digunakan dalam
pementasan braen tersebut terbuat dari kulit kambing dan memiliki ukuran
yang besar yaitu dengan diameter 50 cm. Alat musik terbang ini akan
digunakan sebagai alat untuk mengiringi pemain braen saat melantunkan
syair-syair braen dalam proses pementasan kesenian braen (Soetjipto, 1986:
21). Terbang sendiri dibawa oleh Syekh Atas Angin yang berasal dari tanah
Arab. Pada saat itu, éyekh Atas Angin melakukan penyeblﬁa'r'a'n agama Islam,
dan mengeﬁalkan alat musik terbang ini sebagai pengiring dalém_setiap
Iantunén do’a dan disesuaikan dengan tradisi masyarakat Desa Rajz&Vana
yang masih melestarikan budaya lokal. Maka dari itu, terbang ini
mempunyai nilai akulturasi dari adanya budaya Jawa dan Islam (Jamil,“
Wawancara: 2023).

Pelaksanaan kesenian braen ini biasanya rutin dilaksanakan pada "
hari-hari besar Islam yang dilakukan di makam Syekh Mahdum Khusen.
Namun seiring berjalannya waktu, kesenian braen yang dulunya hanya
berfﬁﬁgsi sebagai do’a saja dan memohon pertolongan, sekarang digun_al;an
sebagai éarana ritual pada kematian. Pada Ritual kematian.- te.rsebut
bertujuan untdk“-m,endoakan arwah leluhur yang sudah mé'ninggal dan
mengharap pertolonga‘n}dar'i Allah. Dan kesenian bféen ini dilakukan di
rumah orang yang mempunyai acara (Atmo, 1993: 44-46).

Proses sejarah munculnya kesenian braen yaitu bermula dari
masuknya pasukan tentara Kerajaan Padjajaran yang pada saat itu akan

menyerang Desa Rajawana. Hal tersebut terjadi karena Para tentara



Padjajaran merasa daerah Rajawana sudah memiliki kepercayaan agama
yang berbeda dengan agama dari Kerajaan Padjajaran sehingga mereka
menyerang daerah Rajawana yang dahulu dikenal dengan daerah Cahyana

(Clcpurbalingga, 2017, https://youtu.be/lpi267biWcY). Dari adanya kabar

tersebut, Kemudian Syekh Makhdum Khusein meminta kepada para
santrinya yaitu Kkhususnya para-santri wanita supaya mereka bisa
membacakan dan m'e'lbantunkan syair maupun doa-doa sebagai permohonan
untuk me,m'i'nvta perlindungan kepada Allah SWT, supaya maéyarakat Desa
Raja\(véna terlindung dari serangan tentara Padjajaran. Do’a :"te_rsebut
kemvudian dinamakan braen, yang kita kenal sebagai kesenian braen.
(Sholikhah, wawancara: 2023).

| Akulturasi dalam kesenian braen ini yaitu dengan adanya
benggabungan unsur Islam dan Jawa dalam pelaksanaannya tanha
menghilangkan unsur budaya Jawa yang sudah ada. Akulturasi yaitu antara
Iain-s_esajen, terbang, tahlilan, serta syair braen. Dalam sesajen meru‘pékan
suatu}‘cir‘i khas dari kepercayaan anismisme mapun dinamisme, namun
setelah mééuknya budaya asing dalam masyarakat yaitu aga‘m-a"’ivslam, maka
sesajen ini berakulturasi antara budaya lokal dengan bu'déya Islam. Sesajen
yang sekarang bukan untuk bme.ny_er'nbah roh nenek moyang tetapi
penggunaan sesajen yang semata-mata untuk meminta do’a kepada Allah
SWT. Pada zaman dulu dalam pementasan braen tidak diawali dengan
pembacaan tahlil. Namun pada saat ini kesenian braen diawali dengan

pembacaan tahlil, hal tersebut merupakan ajaran dari kebudayaan dalam
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agama Islam. Kemudian akulturasi budaya Jawa dan Islam dalam Kesenian
braen ini bisa dilihat dari syair yang dinyanyikan dalam kesenian braen.
Dari syair yang dilantunkan menggunakan bahasa Arab, Jawa, serta sedikit
bahasa Sunda (Sholikhah, wawancara: 2023).

Keunikan yang ada dalam kesenian braen bisa dilihat dalam
perekrutan pimpinan. braen (Ru.biah) 'hérus merupakan keturunan langsung
dari Syekh/Mak}hvdum Khusein, karena hal tersebut dipélajari_secara turun-
temurun” sehingga hanya dari keturunan Syekh Makhdum Khusgin yang
menj‘édi Rubiah (Sholikhah, wawancara: 2023). Selain itu dalam Késenian
Braen masih menggunakan tradisi masyarakat lokal dan menggabungkan
dengan unsur-unsur budaya Islam dalam pelaksanaannya. Seperti dilihat
dari syair braen menggunakan pencampuran bahasa Arab, Jawa, dan Sunda.

Berdasarkan pernyataan tersebut, menunjukan bahwa kesenian
braen menjadi suatu hal yang menarik untuk dibahas, baik dari munculnya
kesé'nian braen di Desa Rajawana maupun mengetahui akulturasi_‘ budaya
dalam yang ada dalam kesenian braen. Dengan demikian, penelitian ini
dirumuskan ‘dengan judul “Akulturasi Budaya Jawa Dah‘ Islam Dalam
Kesenian Braen Di .De'sa Rajawana Kecamatan Kéréngmoncol Kabupaten

Purbalingga”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimana pelaksanaan Kesenian braen di Desa Rajawana Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga?

2. Bagaimana bentuk akulturasi budaya Jawa dan Islam yang termuat dalam
Kesenian braen di Desa Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga?

C. Tujuan Peneliti‘a_n
Tujuan Qar-i péhelitian ini antara lain:

1. Untuk mendeskripsikan Kesenian Braen di Desa Rajawana\ Kecamatan
Kéfangmoncol Kabupaten Purbalingga.

2. - Mendeskripsikan bentuk akulturasi budaya Jawa dan Islam yang termuat
dalam Kesenian braen di Desa Rajawana Kecamatan Karangmonépl
Kabupaten Purbalingga.

D. Manfaat Penelitian
a) Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pembanding peneﬁtian

E selanjutnya yang meneliti tentang Kesenian Braen.
2) | Has_il penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan i_nfo’kmasi ilmiah
megéhai" akulturasi budaya Jawa dan Islam,_da‘lafn Kesenian Braen
di Desa Rajawané. |
3) Bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian lebih
lanjut tentang Kesenian Braen, terlebih untuk Kesenian Braen yang
terdapat di Desa Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten

Purbalingga.



b) Manfaat Praktis
1) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
menambah wawasan keilmuan mengenai Kesenian Braen, supaya
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas agar bisa lebih
mengenal Kesenian Braen.
2) Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
deskripsi Kesenian Braen dan akulturasi dalam Kesenian Braen di
DeSé Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupatéh Purbalingga.
}_,3) Dapat mengajak masyarakat yang ada di Desa Rajawaﬁ‘a_ untuk
senantiasa menjaga Kesenian Braen sebagai budaya lokal yang perlu
dilestarikan.
E. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini membahas tentang sejarah perkembangan Kesenian
Braen, serta pengaruh dari adanya akulturasi budaya yang ada dalam
Kesenian Braen. Terdapat beberapa tulisan maupun penelitian yang sudah
ad'a sebagai perbandingan dengan penelitian ini, yaitu diantaranya: ‘
| nS\kﬁpSi yang ditulis oleh Kurnia Nurul Hidayah (Hidqyah, 2017)
yang mer.u‘pakan mahasiswa dari UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2017
dengan judul b“.Ke'senian} Braen_ Vdi Desa 'Réjéwana Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga Tahun 2006-2015 M (Studi Tentang
Makna dan Fungsi)”. Didalam Skripsi tersebut membahas mengenai sejarah
perkembangan Kesenian braen di Desa Rajawana Kecamatan

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga Tahun 2006-2015 M serta



membahas mengenai perubahan makna dan fungsi Kesenian braen pada
tahun 2006-2015 M. Persamaan dari skripsi ini yaitu membahas mengenai
perkembangan kesenian braen di Desa Rajawana Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Perbedaan dengan penelitian ini
yaitu di dalam skripsi tersebut membahas studi tentang makna dan fungsi
dari kesenian braen, selavin itu juga. belum menjelaskan bagaimana
akulturasi budaya,da‘lam kesenian braen. |

Dallam( skripsi yang ditulis oleh Sekti Antoro, yang merupakan
mahasiswa Universitas Jendral Soedirman Purwokerto pada tath.ZOlZ,
yang'.. berjudul “Fenomena Kesenian braen (Gambaran dan Proses
Regenerasi Kelompok Kesenian Braen di Desa Rajawana Kecamatan
K'arangmoncol Kabupaten Purbalingga)” (Antoro, 2012). Dalam skrips;,i
té-_rsebut membahas mengenai gambaran umum maupun proses regeneras‘i
ketua dan anggota dalam Kesenian braen di Desa Rajawana. Penelitian
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu persamaan ijek
yang .:dibahas (kesenian braen). Perbedaan penelitian tersebut_ déngan
penelitianv'ini‘yaitu penelitian tersebut membahas gambaran-dan proses
regenerasi kelofhpok _Kesenian Braen di Desa _Rajav'véna sedangkan
penelitian ini membahas akulturasi budaya Jawa dan Islam dalam kesenian
braen.

Skripsi yang ditulis oleh Yoga Aziz Agasy (Agasy, 2022), yang
merupakan Mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto pada

tahun 2022, dengan judul “Akulturasi Budaya Jawa Dan Islam Dalam



Kesenian Jemblung Di Desa Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas”. Dalam skripsi tersebut membahas mengenai
akulturasi budaya Jawa dan Islam serta interpretasi simbol dalam seni
jemblung di Desa Bantasoka, Purwokerto Barat, serta mengetahui proses
kesenian Jemblung di Desa Ban_ta;oka, Purwokerto Barat. Persamaan
dengan penelitiqn,.ini adélah sama-sama membahas r_n_engenai akulturasi
Jawa dan/lslar% dalam suatu kesenian. Namun terdapat bérbed_aan dengan
pene_!iti'an ini yaitu, dalam penelitian tersebut membahas tentang akulturasi
ya_h:cj ada dalam kesenian jemblung, sedangkan penelitian ini membahas
tentang kesenian braen yang ada di Desa Rajawana.

Skripsi yang ditulis oleh Achmad Rifgi Al Azmi (Azmi, 2017), yanvg
" merupakan mahasiswa dari Institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada
. tahun 2017, yang berjudul “Akulturasi Budaya Jawa Dengan Islarﬁ
(Wayang Semar Dalam Pandangan Tokoh Budayawan Banyumas)”. Dalam
sk’r_i_psi tersebut membahas mengenai akulturasi budaya Jawa dengan Ivs'I.am
pada kesenian wayang kulit serta pandangan tokoh budayawan mehgenai
wayang \Semar. Persamaan dengan penelitian ini adalah “sama-sama
membahas mehgenai_akulturasi Jawa dan Islam .dal'am’ suatu kesenian.
Namun terdapat perbedaan dehgah p;ehelitian ini yaitu, dalam penelitian
tersebut membahas tentang kesenian wayang kulit serta pandangan tokoh
budayawan mengenai wayang Semar, sedangkan penelitian ini membahas

tentang kesenian braen yang ada di Desa Rajawana.
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Dari hasil pustaka tersebut maka terlihat berbagai perbedaan pada
penelitian ini yaitu fokus kepada penelitian sejarah kesenian braen di Desa
Rajawana dan pengaruh Akulturasi dari Kesenian braen. Terlebih lagi
bahwa belum ada yang membahas pen_gqruh dari adanya Akulturasi antara
budaya Jawa dan,-lslam.dalam Kesenian Braen d,i__Desa Rajawana
Kecamatan Karéngmoncol Kabupaten Purbalingga. |
: Landasén Teori

| Terdapat teori yang digunakan dalam penilitian ini, yaitu teori
akulturasi.
1. Teori Akulturasi
Dalam Konsep Akulturasi yaitu mengenai proses sosial yang:
muncul apabila dari suatu kelompok manusia dengan kebudayaan.
tertentu bertemu dengan unsur-unsur kebudayaan asing. Sehingga
’masuknya unsur budaya asing ini akan diterima serta dioleh dengan
kebu_dayaan kita sendiri tanpa menyebabkan hilangnya budayé‘ dan
kepribédian dari kebudayaan itu (Koentjaraningrat, 2009;20&). Dalam
sebuah prosés'akulturasi di Jawa, terdapat salah 'satﬁ contoh proses
munculnya akulturasi, yéitd tenté»ng proses masuknya agama Islam
dalam suatu unsur-unsur budaya dan kebudayaan Jawa. Pemahaman
mengenai Islam Jawa, didasarkan pada suatu analogi munculnya agama
Hindu Jawa yang masuk jauh sebulum masuknya agama Islam.
Kroeber mengatakan bahwa proses akulturasi itu seperti

terjadinya perubahan pada kebudayaan satu dan kebudayaan lainnya
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yang terdapat persamaan di dalamnya sehingga terjadi hubungan timbal
balik bahkan bisa lebih kuat dari salah satunya. Dua unsur kebudayaan
yang saling bertemu akan menghasilkan perubahan-perubahan
dikarenakan terjadinya persamaan maupun perbedaan di antara
keduaya. Kebudayaan tersebut kemudian menjadi hubungan timbal
balik dan bahkan bisa lebih kuat dari salah satuya. Menurut Kroeber hal
ini terjadi' karéhé difusi (pembaruan) antara keduanya' Yéng s.udah saling
bersetuﬁan sehingga terjadi pembentukan yang saling ber»hubungan
(Béni, 2012: 189-190). .‘

. Menurut J.Powel, akulturasi dapat diartikan sebagai proses
masuknya nilai-nilai budaya asing ke dalam budaya lokal atau budaya
tradisional. Dari adanya perbedaan budaya itu, maka bertemu atau -
menjadi satu antara budaya yang dari luar atau budaya asing sehingga :
dapat mempengaruhi budaya yang sudah ada didalam untuk mencapai
suatu keseimbangan.

| Akulturasi adalah percampuran dua hal yang saling melengképi.
Istilah' d.a]am antropologi mempunyai beberapa makna (ac_cuvlturation,
atau cultufe\ contact) ini semua menyangkut konse‘p.mehgenai proses
social yang timbull apa bila sekelompok ménusia dengan suatu
kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu
kebudayaan asing sehingga unsur-unsur asing lambat laung diterima dan
diolah kedalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya

kebudayaan itu (Koenjaraningrat, 2011: 155).
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Perubahan sosial sebagai perubahan yang terjadi dalam struktur
dan fungsi masyarakat. Selain itu perubahan-perubahan sosial meliputi
unsur-unsur kebudayaan baik yang material maupun yang immaterial,
yang ditentukan adalah pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan
material terhadap unsur-unsur immaterial (Soejono, 2002 :304).
Pengaruh perubahan yang terjadi pada lapisan masyarakat tidak terlepas
dari berbaga_i_. unsur budaya dan interaksi | masyarakat terhadap
Iingkungah.sekitar. Perubahan sosial adalah perubahan-perubahan yang
terja'di pada lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam suatu maéyarakat
yéﬁg mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk nilai, sikap-sikap sosial,
dan pola perilaku masyarakatnya (Hasanudin, 2013: 23). Perubahan
- sosial dalam kehidupan masyarakat terjadi melalui beberapa cara. Caré’_
yang digunakan dalam proses perubahan sosial budaya masyarakat yaitu.
sebagai berikut:

1) Difusi
| Difusi adalah suatu proses penyebaran unsur=u.nsur
kebudayaan yang meliputi ide-ide, keyakinan, | ,haéil-hasil
kebudayéan,, dan sebagainya dari individu ke__ivndi\)idu lain, dari
suatu golongan k.e gdlong‘an lain dalam suatu masyarakat atau dari
satu masyarakat ke masyarakat lain (Dini, 2017). Difusi sebagai
penyebaran adat atau kebiasaan dari kebudayaan yang satu kepada

kebudayaan yang lainya.
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2) Akulturasi

3)

Istilah akulturasi dapat diartikan sebagai proses sosial yang
timbul apabila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan
tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur kebudayaan asing
sedemikian rupa sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat
laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa
menghilangkan sifat khas kepribadian kebudayaan sendiri (Syufa’at,
2018: 64),. Kebudayaan bersifat stabil di safnpingj_uga dinamis dan

setia'p' kebudayaan mengalami perubahan-perubahan yang kontinu.

- Setiap kebudayaan pasti mengalami perubahan atau perkembangan-

perkembangan. Hanya kebudayaan yang mati saja yang sifafnya
statis. Sering kali suatu perubahan dalam kebudayaan tidak terasa
oleh anggota-anggota masyarakat.
Asimilasi

Asimilasi adalah proses perubahan budaya berlangsung
dalam satu arah dimana kebudayaan dari masyarakat yang minoritas
menyerap, mengadopsi, meniru secara bulat dan menyeluruh s-e‘rta
membuang dan melupakan budayanya yang asli | dan
méhQidentifikasikan diri dari interaksi dengan .-b'uéaya dari
masyarakaf yang mayoritas, sehingga perubahan yang nampak
adalah bercampuranya kebuda;/aéh dari masyarakat yang minorits
untuk selanjutnya menyatu dengan kebudayaan dari masyarakat

yang mayoritas (Handayani, 2010: 54).
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Dari teori ini kemudian peneliti menyimpulkan bahwa penelitian
terkait kesenian braen ini merupakan suatu proses akulturasi yang
muncul dalam suatu kesenian. Sehingga dalam penelitian ini
mendeskripsikan tentang akulturasai budaya Jawa dan Islam dalam
kesenian kesenian braen di Desa Rajawana Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga. Hal tersebut karena terdapat akulturasi yang
ada di dalam kesenian' braéh yané sampai ‘sekarang masih terus
dilakukan olehﬁvmasyarakat Desa Rajawana, Kecamatan. Karangmoncol,
Kabupaaten Purbalingga.

G. Metod‘é Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kebudayaanv.
Beberapa langkah yang akan ditempuh dalam penggunaan metode ini
ad:fdlah: |

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dimana penulisan
Iapangan inibersifat deskriptif kualitatif. Maksud dari peneli'tian
kualitatif }yaitu data hasil penelitian yang dikumpulkan bulgan‘berupa
angka-angka,‘-tetapi berupa ungkapan yang bersifatvku&litatif yang
didapat dengan cara WaWancara, observasi dan dokumentasi yang mana
penulis langsung terjun ke lokasi penelitian. Lokasi penelitian dilakukan
di Desa Desa Rajawana, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten

Purbalingga.
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Penelitian ini menghasilkan informasi atau data yang berupa lisan
dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu atau lebih menguasai serta
objek yang diteliti. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi ataupun data yang valid mengenai suatu peristiwa yang terjadi
secara langsung. Subjek penelitiannya-adalah Rubiyah dalam kesenian
braen di Desa 'Réjvawana maupun anggota kesenian tersebut, yang
berhungaﬁ I‘angsung dengan kesenian braen Desa Rajawana; E

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Budaya. D'alam
pehelitian ini, akan mendeskripsikan Kesenian Braen dan
mendeskripsikan akulturasi budaya Jawa dan Islam dalam kesenian’
f.braen di Desa Rajawana Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten i
Purbalingga. Metode penelitian budaya membahas mengenai langkah- ‘l
langkah penulisan secara operasional. Dalam metode penelitian budaya
langsung membahas pada masalah dari penentuan judul, rumus_a;n
maéélah, permilihan informan, penentuan setting, mencari Teknik
analisis,-s\er\ta pengambilan data.

Sedangkan' untuk metode pengumpulan datanya. menggunakan
teknik wawancara, dimaha peneliti fnéhggali informasi dari seniman-
seniman yang berperan langsung dalam kesenian braen tersebut.
Wawancara ini disebut sebagai sumber primer (Abdurrahman, 1999).
Dan pendukung lainnya yaitu dari sumber-sumber seperti surat kabar,
majalah dan buku yang memuat tentang gagasan seniman juga

digunakan sebagai sumber sekunder.
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2. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian merupakan orang-orang yang menjadi informan,

yang nantinya dapat membarikan informasi sesuai dengan pembahasan

yang akan diteliti (Tatang,1998:135).

a)

b)

Sumber Primer
Sumb"e‘r primer merupakan sumber data dari informan
pertama yang memberikan data pada penulis, dan data ini‘berupa

data wawancara yang dilakukan peneliti dengan narasumber agar

‘mendapat data yang mendalam (Sarwono, 2006:16). Oleh karena itu

informan dari penelitian ini yaitu Rubiyah (Ketua dari Kesenian
Braen yang merupakan keturunan langsung Syekh Makhdum
Khusain), anggota kelompok Kesenian Braen di Desa Rajawana,
juru kunci makam syekh Makhdum Khusein Rajawana, Warga Desa
Rajawana, serta Kepala Desa Rajawana selaku masyarakat yang'.
menik»mati pertunjukan Kesenian Braen di Desa Rajawéna
Kecamé’tan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga.
Sumber Sekuand‘e'r

Sumber Sekunder merupbakémr sumber data yang diambil dari
informan sumber data kedua, yang mana sumber tersebut sebagai
sarana untuk menggali data masalah yang dianalisis dalam bentuk
dokumen (Sarwono, 2006:16). Oleh karena itu penulis
menggunakan media pengumpulan daftar Pustaka yang berkaitan

dengan penelitian, seperti artikel, buku-buku, karya tulis, serta



17

dokumen maupun arsip yang berkaitan dengan objek penelitian.
Dokumen tersebut berfungsi untuk mendapatkan data sejarah
maupun data tentang akulturasi budaya Jawa dan Islam dalam
kesenian braen di Desa Rajawana Kecamatan Karangmoncol,
Kabupaten Purbalingga.
3. Objek Penelitian
Objek , .peh'éulitian merupakan tempat dari .p.ermasalahan-
permasal'ahan yang dijadikan fokus dalam suatu penelitian (Suharsjmi,
1992'5391). Dalam penelitian yang menjadi objek penelitian yaitu budéya
kesénian braen di Desa Rajawana, Kecamatan Karangmoncol,
Kabupaten Purbalingga, sebagai tempat melaksanakannya penelitian
iapangan.
4. Teknik Pengumpulan Data
a) Metode Observasi
Metode observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dah
pencatatan secara sistematis sesuai dengan gejala yang ada 'bada
suatu ovb\j‘ek, penelitian. Observasi ini menggunak_an"o’bservasi
partisipasi yan.g'mana.peneliti terlibat Iangsungv‘d.engan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai
sumber data penelitian (Sugiono, 2006: 310). Bentuk dari observasi
ini adalah melalui survey lapangan atau dengan pengamatan

langsung terhadap objek penelitian yakni Kesenian braen, pemain
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dari kesenian braen, serta Kepala Desa selaku pengamat aktivitas
Kesenian braen.
Metode Wawancara (Interview)

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak antara pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan orang. yang diwawancarai yang memberikan
jawaban (Lexy;' 2060: 135).

Daiah penelitian ini penulis akan melakukan WéWancara
sec'é.ra informal terhadap Ketua Kesenian braen/Rubiyah yletit,u
Mbah Sholikhah, Pengamat Kesenian Braen yaitu Bapak Abdul

Jamil (Putra Mbah Sholikhah) dan Felicia Mukaromah (Cucu Mbah

: Sholikhah), Kepada Kepala Desa Rajawana yaitu Bapak Suwanto

* Hadi Nata, Bapak Anam Riyanto (Juru Kunci Makam Syekh

Makhdum Khusein), dan Dwi Rinasari (Warga Desa Rajawana).
Dalam metode wawancara ini peneliti menggunakan metode |
WaWancara mendalam yang menggunakan wawasan peneliti dengan
berdasafkan kepada landasan teori. Metode wawancara méhdalam
atau yang di..s,ébUt indepth interview merupakan' proses dalam
memperoleh suatu keterangan yang dibutuhkan dalam tujuan
penelitian dengan metode tatap muka dan dengan cara tanya jawab
antara pewawancara dengan sumber yang diwawancarai atau sering

disebut informan, yaitu sesuai pedoman ataupun tidak menggunakan
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pedoman wawancara, pewawancara, dan informan atau narasumber
yang terlibat dalam kehidupan masyarakat sosial yang lama.

Model wawancara ini dilakukan peneliti untuk mengetahui
dengan jelas terkait informasi dan data yang dibutuhkan sesuai apa
yang dipertanyakan melalui daftar pertanyaan yang sudah
dipersiapkan. Metode Wavvvvan-ca}aAmendalam ini} digunakan dalam
mewawanéa“rai sumber primer maupun sumberx»seku}r_lder yang
bgrkaitan atau yang mengetahui tentang kesenian braen yéng adadi

,’Desa Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalihgga.
c) Metode Dokumentasi
Selanjutnya dalam tahap pengumpulan data yakni. ‘_
menggunakan dokumentasi. Dokumentasi yaitu mencari data-data:
yang memuat variable-variabel terkait dengan penelitian ini dariv
sumber data berupa dokumen tertulis seperti buku maupun catatan.
:'_.Serta berbagai dokumen tidak tertulis seperti film, video, maupUn
rékaman audio (Sugiono,2009:82). Dokumentasi dalam pene.litian
ini itu‘a‘da\f_oto, arsip syair braen, dan video. /
5. Analisis Data |
Tahap Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis kualitatif yang berupa deskripsi
mendalam terhadap akulturasi budaya jawa dan islam dalam kesenian
braen yang dapat dilakukan secara deskriptif etnografik. Analisis

Kualitatif merupakan suatu analisis data yang digunakan untuk
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pencarian informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian,

dengan menjelaskan penggambaran keadaan dan proses peristiwa

tertentu dengan tujuan untuk mengambil suatu kesimpulan. Berdasarkan

penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan terkait Akulturasi

budaya Jawa dan Islam dalam Kesenian Braen dapat dianalisis kualitatif

untuk mendapatkan jawaban dari suatu permasalahan yang dibahas.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yait'u: |

a)

b)

Reduks'i data

Reduksi data yaitu menyeleksi, menajamkan, dan mengolah

~data mentah yang berasal dari penelitian lapangan, sehingga

Kesimpulan-kesimpulan akhir dapat diverifikasi (Michael, ‘
2009:16). Setelah mendapatkan data, maka langkah selanjutnya
yaitu menyeleksi data apakah data tersebut dapat dikembangkan
atau tidak.
P__enyajian Data

| Penyajian data yaitu merupakan hasil reduksi data yang éiap
untuk ditampilkan dalam laporan penelitian sistematis,_ag'ér dapat
dibaca maubuh'dipahami oleh pembaca. Peny'aj'iah data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian _sirn‘gkat, dan mengunakan teks
naratif, dengan penyajian data yang diperoleh dari hasil penelitian
yang dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di

pahami tersebut.
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c) Interpretasi data.

Interpretasi data merupakan penafsiran data yang telah diuji
kebenarannya berdasarkan pada konsep maupun teori yang sesuai
dengan fakta-fakta keadaan yang ada.

d) Kesimpulan dan Verifikasi data

Di awal pengumpulan data peneliti perlu mengerti apa arti
hal-hal ~ yang dite’litinyé —de-ngan cara - pencatatan, pola-pola,
pernyataéh konfigurasi yang mapan dan araﬁan sebab akibat

‘sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan: Vgrifikasi

data merupakan kegiatan melakukan penarikan kesimpulan dé"ri data

yang ada dengan menggunakan metode deduktif. Kesimpulan yang

belum final dan masih perlu diubah maka diverifikasi selarﬁ_a
penelitian sedang berlangsung, sehingga dapat memperolek
kesimpulan yang obyektif. |

H. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan laporan penelitian ini, sistematika pembahasan
disusuén_secara komprehensif yang akan diuraikan secara sistemétis dan
jelas sebag‘éi‘berj_kut:

Penyajian thul'is'an dibagi }ke dalam 4 bab. BabA'y‘ang pertama dalam
penulisan penyajian penelitian ini adalah pendahuluan. Dalam bab
pendahuluan, akan diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka

teori, metode penelitian serta sistematika penulisan/laporan.
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Bab ke 2 dari hasil penelitian akan menyajikan tentang sejarah
singkat mengenai munculnya Kesenian braen di Desa Rajawana Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Serta menyajikan tentang deskripsi
pelaksanaan kesenian Braen yang meliputi pemain, alat musik, tempat dan
waktu, serta alur penyajian Kesenian Braen Di Desa Rajawana Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

Bab ke 3 akanvmenya'jikahAhasil penelitian b’erupa_ bentuk akulturasi
budaya Jawa 'da’r.lﬂ Islam dalam Kesenian Braen bagi rﬁasyarakat Desa
Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga yaitu meliputi
sesajeﬁ, terbang, tahlilan, dan syair braen. »

Bab ke 4 dari penelitian adalah Penutup. Bab penutup berisikan
kesimpulan dari proses dan hasil penelitian, serta saran terhadap topik yang
teiah diteliti. Berisikan anjuran-anjuran atau masukan untuk calon peneliti

di masa mendatang yang masih berkaitan dengan topik penelitian ini.



BAB 11
DESKRIPSI PELAKSANAAN KESENIAN BRAEN DI DESA RAJWANA

KECAMATAN KARANGMONCOL KABUPATEN PURBALINGGA

A. Kesenian Braen Di Desa Rajwana Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga
1. Sejarah Munc"ull'hya Kesenian Braen
vDéIém sejarah munculnya Kesenian Braen yaitu padav zaman itu,
dipéfitakan ada seorang calon raja dari Kerjaan Padjajaran, calén raja
térsebut dikenal dengan sebutan Jambukarang karena bertapa di Gunung
Karang. Pada saat Jambukarang sedang bertapa tampaklah 3 buah nur
;; (cahaya) yang terletak dibagian timur. Kemudian Jambukarang tersebuf-
- mengajak 160 pengikutnya untuk mencarai cahaya (Nur) tersebut.‘l
Jambukarang mendapatkan cahaya itu di daearah Gunung yang bernama
Gunung Panungkulan. Sekarang gunung tersebut dikenal engan Gunuvng
Ca}hya}na, Gunung Panunggkulan ini berada di Desa Grantung, yeng
termasﬁk‘ ke dalm salah satu desa di Kecamatan Karangm_oné'ol (Anam,
Wawancara:éOZB). |
Pada suatu ketika, ketika Jarhbukarang sedang bertapa, seorang
mubaligh datang dari tanah Arab untuk melakukan gerakan
mengislamkan tanah Jawa. Mubaligh itu dikenal dengan sebutan
Pangeran Atas Angin. Pada saat itu, Pangeran Atas Angin mengucapkan

salam “Assalamu’alaikum” untuk menyapa Jambukarang. Namun,

23
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Jambukarang tidak manjawabnya (Anam, Wawancara:2023). Hal
tersebutdikarenakan Jambukarang yang pada masa itu masih percaya
yang memeluk kepercayaan agama Hindu. Kemudian atas kedatangan
Pangeran Atas Angin ini Pangeran Jambukarang merasa tidak suka dan
pada akhirnya mereka melakukan adu kesaktian. Setelah mereka beradu
kesaktian, Jambukarang'kemUdién -r'n-e‘ngakui kesaktian dari Pangeran
Atas Angin. I5'avlﬁd‘a akhirnya Jambukarang mau mengikdti ajaran agama
Islam "se/rta turut menyebarkan agama Islam dan sekara.n‘g-QikenaI
der’iéan sebutan Syekh Jambukarang (Anam, Wawancara:2023). )

Dari adanya peristiwa itu Jambukarang akhirnya memballas
kebaikan Syekh Atas angin dengan menikahkan putri Jambukarang.
yang bernama Rubiyah Bekti dengan Syekh Atas angin. Pernikahan:
| tersebut dilakukan atas adanya balas budi Jambukarang terhadap"

Pangeran Atas Angin. Syekh Jambukarang menjadikan Gunung Lawét
éé-b_agai tempat untuk melakukan pendekatan diri kepada sang penvci:pta
yaitu Allah SWT, Seperti halnya yang dilakukan Rosululloh-'d‘vi Gua
Hiro. Gz\i‘rﬁba\rA pendakian Gunung Lawet bisa dilihat padva' é;imbar 1.1

dan gambar petilasan Syekh Jambu Karang bisa dilihat pada gambar 1.2.

Gambar 1.1. Gerbang‘Pendaklan Petllasan Syekh Jambu Karang
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Gambar 1.2. Petilasan Syekh Jambukarang

Kemud_i‘a,n--' masyarakat mengenal Gu}nung -~ Lawet sebagai
Petilasan»S'yekh Jambukarang. Pangeran Syekh Jambukarang memiliki
banyal; kesaktian, namun kesaktian ini semata-mata atas perfdl_ongan
da}i Allah SWT. Hasil pernikahan dari Syekh Atas Angin dengan

_ Rubiyah Bekti yang merupakan putri Syekh Jambukarang tersebut

- mereka memiliki 5 keturuanan. Silsilah keturunan Syekh Jambu Karang

!,_ bisa dilihat dalam gambar 1.3. Keturunan Syekh Jambu Karang dengar_i

Rubiyah Bekti yaitu antara lain:

1) Wali Syekh Makhdum Khusain (Kayupuring), yang makamnya
..x'terletak di Desa Rajawana, Kecamatan Krangmoncol, Purbalvihgga.

Méka,m Wali Syekh Makhdum Khusen bisa dilihat pada garﬁbar 1.4.

2) Makhduhﬂ"Mendem, Letak makam di Daerah_C_:irebOr.l’.

3) Makhdum Umar, Let'ak' makam di Pulau Karimun.

4) Rubiyah Raja, letak makam di daerah Ragasela.

5) Serta Rubiyah Sekar, yang letak makamnya di Daerah Jambangan,

Kabupaten Banjarnegara.
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SILSILAM KET UI(UNAN FANGI'JV\N WAL SYEKH "
MBUKARANG
—AMOURARATS

-

Illl“"%i\

Gambar 1.4. Makam Wali Syekh Makhdum Khusein

Kemudlan setelah sekitar empat puluh lima tahun dakwah
Syekh Atas Angin di tanah Jawa, kemudian kembali ke tanah Arab.
Sedangkan Nyai.Rubiyah Bekti wafat dan makamnya terletak di Desa
Kramat, Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga. Masyarakat setempat
mengenal Nyai Rubiah Bekti sebagai Wali Wadon (Wali Perempuan).
Yang kemudian peran Syekh Atas Angin dalam menyebarkan dakwah
islam di Bumi Cahyana Rajawana digantikan oleh putra sulungnya

yaitu Syekh Makhdum Khusain (Kayupuring).
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Kemudian pada suatu ketika pada masa kejayaan Islam, Raja
Padjajaran mengetahui tentang penyebaran dakwah Syekh Makhdum
Khusain. Raja Padjajaran merasa tidak senang dengan hal tersebut.
Maka pada saat itu datanglah kawanan pasukan prajurit dari Kerajaan
Padjajaran untuk menyerang wilayah Cahyana dan sekitarnya.
Masuknya pasukan tehtara.Kerajaan Padjajaran yang pada saat itu
terjadi karéﬁa Para tentara Padjajaran merasa rﬁasyarakat desa
RajaWana memiliki kepercayaan agama yang berbeda dengan. agama
déri Kerajaan Padjajaran (Clcpurbalingga, 21 Juni  2017,

https://youtu.be/lpi267biWcY).

Mendengar adanya pergerakan dari prajurit Padjajaran tersebut,
Syekh Makhdum Khusain kemudian memanggil beberapa sahabatnyé
untuk mengintai dan melihat seberapa besar kekuatan dari pasukan
prajurit Padjajaran. Setelah mendapatkan tugasnya, pasa sahabat yang
‘t’e_lah diutus melaporkan bahwa pasukan prajurit Padjajaran jumlla'hnya
sanvga-t\banyak disertai dengan senjata yang sangat Iengkap. Menurut
perhitungan,_pasukan Padjajaran pasti tidak membutuhkan waktu yang
lama untuk mehgalahkan dan menaklukkan W'iialyah Bumi Cahyana.
Hal tersebut dikarenakan tidak seimbangnya persenjataan dan pasulan
dari para penduduk Cahyana (Rajawana).

Namun mendengar laporan tersebut Syekh Makhdum Khusein
merasa tidak gentar sama sekali. Justru Syekh Makhdum Khusain

memberikan perintah kepada para sahabatnya untuk maju melawan
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musuh. Dari adanya kabar tersebut, Kemudian Syekh Makhdum
Khusein meminta kepada para santrinya yaitu khususnya para santri
wanita supaya mereka bisa membacakan dan melantunkan syair mapun
doa-doa sebagai permohonan untuk meminta perlindungan kepada
Allah SWT, supaya masyar_akgt _YDAesa Rajawana terlindung dari
serangan tentarg Padjaj afan. Do’a tersebut kemu'dian.di»namakan braen,
yang kita kénél sebagai kesenian braen. |

F " Berkat adanya doa-doa tersebut serta adanya bantuan dari Syekh
M’ékhdum Khusein atas permohonan perlindungan kepada Allah S\NT,
untuk dijauhkan dari para tentara Padjajaran. Seketika pada saat itu
- munculnya tawon gung (lebah) dengan jumlah yang terbilang banyak
;. menyerang tentara Padjajaran. Hal tersebut mengakibatkan para prajurit
| Padjajaran mengalami kerusakan parah dan luka-luka (Jamil,
Wawancara:2023).

Kemudian keesokan harinya para sahabat dari Cahyana v‘maju
bertem‘pu}r untuk melawan pasukan dari Padjajaran, tetapi para sahabat
kalah. Setéla‘h itu, beberapa sahabat melaporkan_keadaén tersebut
kepada Syekh Makhdum Khusain tentang kekalahan mereka. Sampai
pada akhirnya pertempuran berhenti, prajuruit Padjajaran berhasil
bergerak maju dan membuat markas di sebelah barat sungai di luar
Cahyana (Rajawana).

Syekh Makhdum Khusain mendengar kabar bahwa sahabatnya

kalah perang, maka ia berdo’a memohon pertolongan kepada Allah
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SWT. Seketika itu juga atas ijin Allah datanglah satu makhluk
menyerupai jin dan berkata bahwa dirinya sanggup menghancurkan
kekuatan musuh. Syekh Makhdum Khusain memerintahkan Jin tersebut
untuk mengalahkan para prajurit Padjajaran. Kemudian Jin tersebut
melaksanakan tugasnya dengan baik dan mengusir prajurit Padjajaran.
Asal-usul kesenian braen juga diceritakan oleh mbah Sholikhah selaku
pemimpin ‘kesenian braen. Mbah Sholihah ini merupakan Syekh
Makhdum Khusain yang ke-13. berikut penuturannya:
“Asal-usulipun kesenian braen niku saking syekh
Makhdum Khusain keturunane mbah Syekh Jambu Karang
sing teng Ardi Lawet, riyin pas diserang tentara Padjajaran
Syekh Makhdum Khusain mrentahaken ibu- ibu teng
Rajawana niki ken nglantunaken do’a panyuwunan kangge
keslametan. Lah lantunan do’a niki nganti saniki dijenengi
braen”. :
Artinya: Asal- usul kesenian braen itu berasal dari Syekh
Makhdum Khusain keturunan Syekh Jambu Karang yang
ada di Ardi Lawet, dulu pas diserang tentara Padjajaran
syekh Makhdum Khusain memerintahkan ibu-ibu di
Rajawana untuk melantunkan doa-doa permohonan untuk
keselamatan. Lah lantunan do’a tersebut sampai saat ini
diberi nama braen (Mbah Sholihah, Wawancara: 2023).
Kesenian braen diperkirakan mulai berlangsung pada abad ke-
15. Bila dilihat dari silsilah leluhur yang berada di'Cahyana termasuk
Rajawana. Braen lahir sebelum adanya walisongo. Dalam kesenian
braen memuat 3 bahasa, yaitu bahasa Arab, Jawa, serta bahasa Sunda.
Ketiga pencampuran bahasa ini merupakan pengaruh yang dibawa oleh

kedua tokoh jaman dahulu yakni Syekh Jambukarang dan Syekh

Makhdum Khusain.
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2. Defisini Kesenian Braen
Kesenian braen ini berasal dari Bahasa Jawa yaitu birai yang
memiliki arti semangat. Namun terdapat pendapat lain yang mengatakan
bahwa braen berasal dari Bahasa Arab yang berarti barain/Burhan yang
memiliki arti yaitu memohon pej[ur)juk. Kesenian braen merupakan
kesenian yang t_e,r,dapat di Desa Rajawana, yang terd»ivri dari 120 bait
syair. Syair'déﬁ braen bervariasi maknanya, yaitu seperti b_e\risi do’a,
tawassLjI, pendidikan, sejarah manusia, maupun ketauhidan, dan lain
seb'égainya.
Pelaksanaan kesenian braen ini biasanya rutin dilaksanakan pada_
- hari-hari besar Islam yang dilakukan di makam Syekh Mahdum Khusen.
:. Namun seiring berjalannya waktu, kesenian braen yang dulunya hanya
}berfungsi sebagai doa saja dan memohon pertolongan, selkarang
digunakan sebagai sarana ritual pada kematian. Pada Ritual kematian
tefé’ebut bertujuan untuk mendoakan arwah leluhur yang ;ud‘ah
meninggal dan mengharap pertolongan dari Allah. Dan kesen/ian‘ braen
ini dilakukan‘ .di} rumah orang yang mempunyai acara' »(Tri Atmo,
1003:44-46), B
Selain itu juga kesenian braen bisa dipentaskan sebagai suatu
sarana dalam permohonan meminta rezeki kepada Allah SWT,
permohonan atas jodohserta masih banyak lainnya tergantung keperluan
maupun tujuan orang tersebut. Namun permohonan tersebut tetap pada

dasarnya yaitu untuk memohon do ’a serta mengharap pertolongan dari
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Allah SWT dengan melalui perantara kesenian braen. Sebagian besar
masyarakat di Desa Rajawana memiliki pekerjaan atau profesi sebagai
petani, sehingga mereka memiliki julukan atau dikenal dengan sebutan
daerah Perdikan cahyana. Dari kebudayaan Cahyana ini masyarakat
sebagian besar condong dalam-agama. islam, namun masyarakat masih
memiliki kepefééyaan yang berbau magis. Masyarakat dalam berbagai
acara méa.upun kegiatan masih melakukan ritual-ritual ‘yang- ada pada
Kebudayaan lokal, yaitu seperti penggunaan sesajen dalafﬁ _proses
: vpementasan braen.

Masyarakat yang seperti itulah mereka melahirkan suatu agama
yang sering dikenal dengan Agama Jawi (Islam Kejawen). Kepecayz;an
masyarakat dalam Islam kejawen ini merupakan suatu keyakinan ya‘hg
mengarah kearah hal yang berbau mistik, kemudian tercampur dengan
-ajaran agama Islam. Sehingga dari situlah kesenian braen v_rhasih
berkgmbang sampai sekarang tanpa menghilangkan unsur budaya jawa.
Jika Sébe_lumnya kesenian braen baru dikenal di desan;'/a saja, pada
tahun 2006 éudah mulai dikenal di luar desa dan 'Sarhpai mendapatkan
penghargaan pada tahun v2015. Péhghargaan tersebut bisa dilihat pada
gambar 2.1. Hal itu menegaskan bahwa kesenian braen sebagai budaya
yang patut dilestarikan karena memiliki pengaruh penting terhadap

kehidupan bermasyarakat dan berbudaya di desa Rajawana.
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Gambar 2.1 Sertifikat Penghargaan Kesenian Braen

B. Behtuk Pelaksanaan Kesenian Braen di Desa Rajawana Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga |
Masyarakat desa Rajawana mayoritas beragama Islam, bahkan
.'-menurut data semua masyarakat desa Rajawana menganut agama Islai‘m.
Sampai saat ini masyarakat desa Rajawana belum bisa meninggalkan
kepercayaan maupun tradisi lokal yang termasuk kedalam budayg-'jawa,
yaitl; 'kgbudayaan yang sudah ada sejak zaman dahulu. Masyarékat desa
yang yaﬁé"berpegang kuat pada agama Islam tentunya ak_an"fhemilih serta
memilah budayé mana yang dapat dipertahankan tanpa Hérus merubah nilai
keislaman seseorang. o o
Masyarakat yang masih menganut kepercayaan lokal, maka akan
terus mempertahankan tradisi yang sudah ada, dan mereka mampu untuk
melestarikan dan mempraktekkan ritual maupun tradisi zaman dahulu yang
sudah termudifikasi karena adanya akulturasi dari budaya baru yang masuk,

meskipun tradisi tersebut sangat bertentangan dengan ajaran agama yang

mereka anut. Dan kejadian tersebut terus berjalan dan masih diterapkan
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sampai sekarang, yaitu contohnya masih adanya sesajen dalam suatu acara
permohonan do ’a.

Dari awal kesenian braen muncul hingga keberadaannya sekarang
tentu mengalami perubahan walaupun sedikit baik waktu dan penyajiannya
maupun dari alat yang digunakan untuk mengiringi pementasan braen.
Selanjutnya untuk mengetahui struktur penyajian dalam pementasan braen,
maka harus mengetahui 'bagiéh-bégiéh dari pertunjukan yang meliputi
pemain, alat m"l'jéivk, tempat pertunjukan dan waktu perkt‘u‘h'juk_an, serta alur
penyajian;mya. Bentuk penyajian kesenian braen di Desa} \ Rajawana
selehékapnya meliputi beberapa bagian sebagai berikut: :

1. Pemain

Dalam kesenian braen sendiri beranggotakan sembilan sampai Iima

belas orang. Dahulu kesenian braen dimainkan oleh pada wanita yang-
usianya berkisar 50 tahun keatas. Gambar pemain braen bisa diIihat“
pada gambar 2.2. Namun seiring berjalannya waktu, para pemanin
braen tersebut satu persatu meninggal dan yang sekarang menggantikan
zadalah anak muda, namun tetap Rubiyah harus keturunan Iangsung
Sye‘kh-.l\\/lakhdum Khusein. Yang menjadi pemimpin atau ketua dalam
pementasah”braen disebut Rubiyah, karna merek_a .ket'ufunan langsung

Syekh Makhdum (Shoiikhah, wawancara: 2023).
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Gambar 2.2. Pemain Braen Desa Rajawana
Rubiyah--yahg sekarang merupakan rubfyah yang ke 13. Anggota
kesgniah braen mengalami pergantian anggota satu keili yakni Nyai
___V\'/arsito pada tahun 2012 dan digantikan oleh menantunya yalg_ni nyai
'. Tugiyah. Para pemain tidak menggunakan make-up secara khusus.
Mereka menggunakan make-up ala kadarnya. Busana yang digunakan
juga tidak seragam khusus, hanya menggunakan baju serag:’am
sederhana, sopan dan menutup aurat (Felicia, wawancara: 2023).
Perubahan yang terjadi pada kesenian braen yakni pada pemain
. braen karena faktor usia sehingga digantikan oleh generasi selanjUtnya
.:dan juga pada perlengkapan fisik seperti kostum dan juga ter_bahg yang
dig;jr‘iakan karena tidak bisa bertahan terlalu lama. Diusia Mbah
Sholikhah~ yang ‘siudah lanjut belum ada generasi p‘e‘nerus yang akan
mewarisi braen. Anlak' Mbah ‘ShOIikhéh laki-laki, tidak ada yang
perempuan. Sehingga mau tidak mau akan digantikan oleh cucunya,
yaitu Felicia Mukaromah, yang masih cucu kandung dari Mbah
Sholikhah. Namun cucu dari Mbah Sholikhah kurang tertarik untuk

meneruskan kesenian braen (Felicia, wawancara: 2023).
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Sodara dari Mbah Sholikhah semuanya sudah meninggal, dan
para pemain braen yang sering ikut dalam pementasan braen juga
banyak yang sudah meninggal. Namun pergantian pemain braen tidak
harus keturunan Syekh Makhdum Khusen, Karna keturunan langsung
hanya berlaku untuk pemilihan ketua kesenian braen. Jika misalnya
keturunan Mbah Sholikhah tidak ada, maka mau tidak mau Mbah
Sholikhah mengangkat anak perempuan untuk dijadikan sebagai
penggantinya_dalam pémentasan braen setelah ia-wafat. Hal tersebut
dilakukan agar kesenian braen tetap terus berlanjut (Felicia, wawancara:
20235.

- 'Alat Musik (Perlengkapan)

Alat Musik yang digunakan dalam pementasan Braen yaitu
Terbang. Terbang ini merupakan rebana yang memiliki ukuran yari‘g
besar serta terbuat dari kulit kambing yang dikeringkan. Alat musik
terbang ini akan digunakan sebagai alat untuk mengiringi pemain braen
saat melantunkan syair-syair braen dalam proses pementasan kesenian
b:’raen (Soetjipto,1986: 21). |

. Terbang sendiri dibawa oleh Syekh Atas Angin yang,..befasal dari
tanah Arabﬁ Pada saat itu, Syekh Atas Angin m_evlakuk‘an penyebaran
agama Islam, dan rheng'en'alkan alat musik terbahg ini sebagai pengiring
dalam setiap lantunan do’a dan disesuaikan dengan tradisi masyarakat
Desa Rajawana yang masih melestarikan budaya lokal. Alat musik

terbang tersebut memiliki ukuran dengan diameter 50 cm. Sebelum
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dipentaskan, terbang dipanaskan di dekat pedupan dan diolesi dengan
minyak wangi agar menghasilkan suara yang bagus dan nyaring.
Tempat dan Waktu Pertunjukan

Kesenian braen pada awalnya dipertunjukan di Makam Syekh
Makhdum Khusain, namun pada saat ini digunakan juga dalam acara
haul, kematian seseorang serta dalam acara hari besar Islam, seperti saat
Idhul Fitri, maupun pada hari raya Idhul' _Adha. Pada periode ini, selain
di Makam Syekh Makhdum Khusain, kesenian braen juga_dipentaskan
pada rumah Qra'ng“vyang memiliki acara dan ingin menampilka'n, acara
braen sebagai pelengkap acara tersebut (Sholikhah, wawancara: 2023).

-kesenian braen dipentaskan semalam suntuk, biasanya persiapan.
dimuiai Ba’da Isya yaitu pukul 20.00 dan mulai pementasan jam 22.00
sampai pagi jam 03.00. Namun pada tahun 2012, Kesenian braen sudah
jar.";mg dipentaskan di makam karena kondisi Mbah Sholikhah yang
sudah semakin lanjut usia, sehingga sudah tidak kuat jika berjalan
sampai ke makam, hanya jika ada yang menjemput baru Mbah
Sholikh’ah mau pentas di makam Syekh Makhdum Khusein (Anam,"
wawancara: 2()23). |

Keseniah ’brae_n sudah ada sejak abad 15. Seiring_berjaiannnya
waktu akulturasi dalarﬁ kesenian braen ini .mengaIaMi berubahan baik
dari fungsi maupun makna. Perubahan tersebut terlihat setelah kesenian
braen mulai diundang pentas dalam rumah-rumah warga. Perubahan

yang mendasar dari kesenian braen adalah waktu pementasan kesenian
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braen yang semakin bebas. Kesenian braen yang pada awalnya
dipentaskan pada malam hari, sekarang waktu pementasan braen mulai
berubah, terkadang siang atau sore hari tergantung permintaan dan
kondisi dari para pemain braen (Sholikhah, wawancara: 2023).

Pada tahun 2012, Mbah Sholikhah kedatangan rombongan turis
dari Yogyakarta yang bermaksud untuk merekam kesenian braen di
Rajawana. Dalam kesempatan “ini, Mbah Sholikhah mementaskan
kesenian b_raé'n' d| rumah beliau sendiri. Waktu peme-ht’a'san_braen bukan
pada mz;lam hari seperti biasanya di pentaskan melainkana bad_a siang
hva'rvi:. Hal itu karena keterbatasan waktu rombongan yang tidak bi.s.a jika
terlalu lama di sana. Maka dari itu Mbah Sholikhah dan anggotanya
memainkan braen pada siang itu juga. Dengan beberapa perlengkapa'r:]
dan sesaji yang sudah siap, Mbah Sholikhah dan anggotanya memulai
pementasan braen. Pada pementasan braen kali ini, para pemain braeh
tidak menggunakan seragam seperti biasanya karena mereka
menganggap pementasan pada saat itu tidak begitu formal (Fel»iéia,
wawancara: 2023).

P~erubahan waktu pementasan kesenian braen berpehfglyaruh pada
fungsi kesenién'b'raen. Jika pada tahun 2006 ketika braen masih sering
dilaksanakan di makam, inferaksi- yéng terjadi hanya sebatas pada
pemain saja. Pada saat pementasan braen yang dipentaskan di Makam
wali Syekh Makhdum Khusain, terdapat beberapa masyarakat dan

warga sekitar baik dari desa Rajawana maupun dari luar Desa Rajawana.
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Mereka akan datang untuk menyaksikan proses pementasan braen
Sehingga salah satu warga tertarik dengan kesenian braen dan
berinisiatif untuk mengundang kesenian braen di rumahnya. Hal
tersebut membuat acara braen juga dapat digunakan sebagai sarana
pendekatan sosial antar warga dan saling bersilaturrahmi (Suwanto,
wawancara: 2023).

Bagi vpar‘aﬁpemain braen sendiri, kesenian “braen ini sangat
berpengéruh bagi mereka para pemain braen, karena br.a'e‘n ini sudah
meviekat dalam hati mereka. Menurut mereka, braen menjéd.i cara
rhereka dalam beribadah dan mendekatkan diri mereka kepada sang
pencipta yaitu Allah SWT, serta diharapkan dapat menjadikan oré'ng
lebih taat dalam menuaikan ibadah dan melengkapi nilai keagamaén
dalam diri. Karna menurut mereka dengan mengikuti braen ini sudah
termasuk dalam beribadah kepada Allah SWT (Felicia, wawancara:
2023). |
Allu'r\penyajian

[\)’idal\am kesenian braen tersebut menggunakan 3 Bahasa yaitu
bahasa Jawa; Arab, dan sedikit Bahasa Sunda yéng berisi 120 bait.
Syair-syair kesenian braen} m}en;urat berbagai makna menceritakan
proses ketika alam semesta belum diciptakannya manusia, kemudian
proses pencitaan manusia sampai proses kembalinya manusia kepada

sang pencipta yaitu dia alam kubur. Selain itu dalam kesenian braen
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menceritakan terkait dari masuknya para Wali yang ada di Indonesia dan
kisah dari Nabi Muhammad SAW.

Pada zaman dahulu masyarakat Jawa sangan menghormati dan
menghargai adanya tradisi maupun kepercayaan nenek moyang. Dari
kepercayaan itu membuat masyarakat Jawa atau lokal tidak berani untuk
mengubah tradisi masyarakat-lokal-yang sudah ada, karena perubahan
suatu tradisi _me'rUbakan suatu hal yang dapat me’r‘ugik}an golongan-
golong__ari' tértentu. Selain adanya bentuk penyajian keseniah braen, juga
te(dépat alur atau prosesi jalannya kesenian braen yang menéalami
béberapa perubahan, yakni sebagai berikut:

i) Pembukaan
Pada zaman dulu dalam pementasan braen tidak diawali‘:
dengan pembacaan tahlil, namun pada saat ini kesenian braen"
diawali dengan pembacaan tahlil, hal tersebut merupakan ajaran dari
kebudayaan dalam agama Islam. Tahlilan dipimpin oleh anggdta
| pemain kesenian braen.
i) Peféiapan
Per‘s‘i‘apan ‘sebelum  pementasan kes‘e_nian' braen adalah
menyiapkan sesaji. Seléih sesaji, ada juga pedupan. Pedupan dan
sesaji ditata dan diletakkan di depan tempat duduk pemain.Gambar
sesajen bisa dilihat pada gambar 2.3. Setelah sesaji itu lengkap,
Rubiyah membakar kemenyan di atas pedupan. Setelah itu urutan

berikutnya adalah memanaskan terbang di atas pedupan. Hal
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tersebut bertujuan supaya terbang dapat berbunyi nyaring dan indah.
Setelah itu terbang diolesi bibit minyak wangi serta diusahakan agar

api tetap menyala.

Gambar 2.3. Sesajen Braen

Sesajen tersebut merupakan bentuk kehormatan. Sesajeh_
digunakan sebagai penghormatan dalam memohon pertolongan
kepada Allah SWT, sesasen tersebut yaitu diantaranya yaitu: 1) Nasi
tumpeng atau disebut juga kumpeng kuat; 2) Dupa dan Kemenyan;
| 3) Bibit minyak wangi; 4)Telur ayam kampung; 5) Rokok dug'
vbgtang, kemudian dilengkapi dengan kaca, sisir, sabun batang,
bedak, serta beras yang jumlahnya satu genggam; 6) Tumbﬂhan
seperti\kina\n_g,pete, kelapa mudayang berwarna hijau, sé&é pisang
mas dan pisané hij'au sepasang; 7) Eenambahan" a|r minum 3 jenis,
seperti air teh, kopi hitam, dan air putih; 8) Bermacam bunga, yaitu
berupa bunga kanthil, kenanga, serta bunga mawar; 9) Satu kain jarit,
pakaian seadanya, dan bantal; 10) Arang-arang kumbang yaitu air
yang diberi remukan ampyang.

Secara umum, di dalam sesajen yang dipersiapkan dalam

kesenian braen sebagai simbol penyuwunan tidak ada hubungannya
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sama sekali dengan makhluk ghaib atau lelembut murni hanya
sebagai perantara do’a saja. Unsur-unsur yang ada dalam upacara
merupakan simbol-simbol yang melengkapi upacara. Simbol-simbol
tersebut dapat dilihat dalam tindakan tradisi. Perangkat atau simbol
dalam suatu tradisi pada hakikatnya bermakna sebagai pengatur
tingkah Iakg_yang mémbéfi petunjﬂk betapa sesu_ngguhnya manusia
itu xm‘arr’]”pu membuktikan dirinya sebagai ‘Imakhluk yang
_bevvrkemanusiaan.

iiij Pelaksanaan

' Setelah semua persiapan sudah siap, tahap selanjutnya adalah
pengucapan salam dan pembacaan surat Al-Fatihah yang dipimpin
oleh Rubiyah. Prosesi pelaksanaan braen bisa dilihat pada gambaf
2.4. Rubiyah juga membaca do’a untuk memohon ijin kepadé
leluhur (Syekh Jambukarang dan Makhdum Khusain) agar

" pelaksanaan berjalan lancar dan permohonannya bisa terkabul.

Gambar 2.4 Pelaksanaan Braen
Do’a yang dibaca yakni sebagai berikut:

“Assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh,

Kepareng matur dumatheng mbah wali mriki, seputra
wayah Nabi Adam badhe nyenyuwun mugi-mugi
penyuwunanipun dipun ijabahi, gandheng kula badhe
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nyambut bilahi sadalu niki, mugi-mugi sedaya
panyuwunipun saged dipun ijabahi, dipunparing manah
ingkang padhang, ampun wonten alangan satunggal
punapa” (Arsip Braen, 1979)
Artinya:
Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap kepada kita
semua. Perkenankan saya memohon ijin kepada mbah wali
yang ada di sini, sehubungan dengan anak cucu Nabi Adam
akan mengadakan permohonan dengan segala harapan apa
yang dikehendaki dapat terkabul. Selain itu karena pada
malam ini akan diadakan pementasan kesenian braen
semalam suntuk, semoga semua keinginan bisa dikabulkan,
- diberi petunjuk, tidak ada halangan apapun.
Setelah memanjatkan do’a tersebut, Rubiyah mengajak para
~ pemain untuk bersama-sama melantunkan syair braen. Berikut
ajakan mbah Sholikhah selaku Rubiyah:

“Sumonggo sami lenggah sedaya sareng-sareng kalih
Iiz\lr?inya: Silahkan semuanya duduk bersama-sama dengan;
saya.

Setelah semuanya siap, dimulailah melantunkan syair

dengan bunyi tabuhan terbang yang pertama oleh Rubiyah kemud-ién

.diikuti secara serentak syair pertama tersebut oleh seluruh pemain.

Seti.a\p bait selesai diucapkan, pemain kesenian braenr"mengucap

istighfar. \éat’u bait syair dilantunkan sebanyak ‘t'igé hingga empat

kali. Prosesi Kesenién bréen' bisa dilihat pada gambar 2.5. Setiap
jeda membaca syair, Rubiyah membacakan kiriman do’a-do’a
dengan pelan dihadapan pedupan sambil memanaskan terbang lalu
dilanjutkan lagi melantunkan syair. Di tengah pertunjukan kesenian

braen, biasanya tuan rumah menyediakan makan malam sebagai

wujud dari sedekah dan ucapan terima kasih untuk menghargai
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kedatangan para pemain kesenian braen. Para pemain kesenian
braen menghentikan sementara kegiatan kesenian braen untuk
menyantap makanan yang sudah disediakan tuan rumah. Setelah itu,
pelaku kesenian braen melanjutkan melantunkan syair hingga
selesai. Babak terakhir yaitumelantunkan syair dibawah ini:

“Tela-tela den pratela mangun jiwa ilaltah, gedongnyawa
" ules sadatpatine ing sayidina ilallah, raga. iki sucekna
mumpung urip ilallah, lamun mati sapa ingkang anuceni,
lunging iman merambat ning badan suci ilallah, aran sadat
lungguhe ning panariman, urung sadat, urung sholat oleh
mati, uwis sadat oleh mati ilallah, amin ya robal alamin.”
(Arsip braen, 1979).
Artinya: Kita sebagai manusia harus senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah, pada hakikatnya manusia
akan kembali kepada Allah. Mensucikan diri selama masih
hidup karena setelah mati siapa yang akan mensucika
selain imannya. !

. Gambar 2.5. Prosesi Kesenian Braen'
iv) Penutup - :

Setelah syair¥syair' braen selesai dibacakan oleh para pemain
braen, prosesi selanjutnya adalah membaca do’a yang dipimpin oleh
Rubiyah atau bisa juga yang mewakili. Do’a yang dibacakan
Rubiyah untuk mengakhiri seluruh rangkaian pementasan kesenian
braen adalah do’a sapujagat. Setelah pembacaan do’a penutup,
Rubiyah menemui tuan rumah. Rubiyah melakukan sungkeman pada

tuan rumah dengan mengucapkan beberapa kalimat yang intinya
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adalah ungkapan pasrah keluputan kepada tuan rumah apabila ada
kesalahan atau kekurangan selama pelaksanaan kesenian braen.
Prosesi sungkeman bisa dilihat pada gambar 2.6. Namun seiring
berjalannya waktu, setelah membaca do’a Rubiyah tidak melakukan
sungkeman kepada tuan rumah'karena,kesgnian braen dipentaskan
di halaman 'fhékam Syekh Makhdum Khusain bukan dikediaman

seseorang.

Gambar 2.6. Proses Sungkeman Rubiyah

Setelah itu, rombongan kesenian braen kembali disuguhi
makanan setelah pertunjukan kesenian braen selesai. Kegiatan
makan bersama tersebut sebagai tanda bahwa acara pem’éntasan

kesenian braen tersebut telah selesai.



BAB IlI

AKULTURASI BUDAYA JAWA DAN ISLAM DALAM KESENIAN

BRAEN DI DESA RAJAWANA KECAMATAN KARANGMONCOL

KABUPATEN PURBALINGGA

A. Bentuk Akulturasi Budaya Jawa Dan Islam dalam Kesenian Braen di
Desa Rajawana Ke’camafan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.
Akulturasi adalah percampuran dua hal yang saling melengkapi.
Istilah dalam antropologi mempunyai beberapa makna (acculturat.i_on, atau
culfﬂre contact) ini semua menyangkut konsep mengenai proses socizal yang
timbul apa bila sekelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu
- dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sehingga unstqr-
:, unsur asing lambat laung diterima dan diolah kedalam kebudayaan sendiri
tanpa menyebabkan hilangnya kebudayaan itu (Koenjaraningrat, 2011:
155).
~ Kebudayaan Indonesia salah satunya pada kebudayaan pe‘h.duduk
Jawa telah_ terjadi proses akulturasi dari berbagai bentuk budgya.yang ada.
Dengan bejitu,'ben.tuk kultur diwarnai dengan adanya berb'ég‘;ai unsur-unsur
kebudayaan yang .b‘eraneka ~-ragam, - yaitu kebercayaan Dinamisme,
Animisme, Budhisme, Islam, serta Hinduisme. Akulturasi yaitu
percampuran atau pembauran dua budaya yaitu budaya lokal dan budaya
Islam di mana kedua kebudayaan ini, besifat saling melengkapi satu sama

lain tanpa menghilangkan corak asli dari kebudayaan yang lama. Akulturasi

45
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juga merupakan suatu proses sosial yang timbul manakala suatu kelompok
manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan usrur kebudayaan
baru. Dan kebudayaan baru itu lambat laun diterima dan diolah dalam
kebudayaannya sendiri tanpa menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan
kelompok itu sendiri. Unsur kebuday_aa‘n Jawa dan munculnya adama asing
sejak zaman dahulq} inimerupakanbentuk dari akulturasi antara kebudayaan
masyarakat t,radiéional serta budaya dari agama yang masu}k ke tanah Jawa
(Hermawah, 2014:48).
v':vDahqu kepercayaan masyarakat Jawa itu, seperti adanya tfadisi
slametan maupun adanya upacara dalam persembahan yang dilakukan
dengan menambahkan unsur sesajen untuk menyembah arwah nenek
mbyang serta menghormati makhluk halus (gaib). Sehingga saat Islam
datang, unsur-unsur kepercayaan itu digabungkan dengan unsur-unsur yang
diajarkan oleh Islam. Kepercayaan yang dulunya berdoa untuk makhl_uk-
makhlbﬁk_ halus, setelah Islam masuk menjadi pembacaan lantunan .do’a
untuk Allah SWT serta mendoakan para leluhur yang semata-mata rheminta
keselamatan képada,Allah SWT. |
Dari proses adanya akulturasi dalam perkem.t‘)angan Islam di Jawa
yaitu melalui proses dari munculnya kebudayaa baru seperti masuknya
agama islam, dalam kebudayaan masyarakat Jawa. Dalam proses Islamisasi
di Jawa ini masyarakat menggabungkan unsur kebudayaan jawa dan Islam

sehingga hal tersebut termasuk kedalam proses akulturasi kebudayaan.
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Namun berdasarkan penyebaran dakwahnya yaitu melalui suatu metode
dengan mengenalkan kesenian budaya asing kepada masyarakat setempat.
Proses akulturasi berlangsung dalam jangka waktu yang relatif
lama. Hal ini disebabkan adanya unsur-unsur kebudayaan asing yang
diserap atau diterima secara selektif dan ada unsur-unsur yang tidak diterima
sehingga proses perubahan.kebudayaan melalui mekanis_me percampuran
masih mempverlihatkan adanya unsur-unsur kepribadian -yang asli.
Akultqras:i dalam masyarakat Jawa bisa ditemukan pada k’es_enian
trad_iéli.onal, yakni percampuaran antara nilai-nilai Islam dengan tradisi iokal.
Sebagimana dapat dilihat dalam kehidupan masyarakat desa Rajawana ini
yaitu menggunakan media kesenian braen serta syair maupun tembang
Berbahasa Jawa yang sudah dimodifikasikan oleh para wali dan dari
pengemuka agama yang ada di wilayah tersebut. Adanya akulturasi dalam
suatu budaya bisa disebabkan oleh beberapa faktor dalam masyaraka;-itu
sendi.‘r"i maupun dalam suatu budaya. Faktor tersebut, yaitu antara Iai_n:‘
1) Adanya konflik atau pertentangan dalam masyarakat,,_,ba.ik antar
individU‘maupun dalam suatu kelompok. |
2) Pendidikan yang maju. Dengan-adanya pendidikan yang maju akan
membuka pemikiran masyarakat tentang budaya-budaya yang ada.
Dengan memajukan budaya tersebut makan akan dapat memajukan
suatu peradaban bangsa agaak lebih kuat dalam menghadapi

peradaban.



48

3) Adanya masyarakat yang heterogen. Masyarakat yang heterogeny
akan cenderung lebih cepat dalam proses belajar berbagai budaya
yang ada dalam lingkungannya.

4) Toleransi kepada budaya lain. Dalam hidup bermasyarakat ini, kita
tidak akan terlepas dari ’be_rbégéi macam latar belakang budaya.
Makva d'a'rﬁififu, untuk menjaga hubungan baik déhgan_ kebudayaan
I.aiﬁ akan dibutuhkannya toleransi terhadap budaya Iain.‘} ‘

Dari proses wujud akulturasi kebudayaan tersebut menghés‘ilkan
Wﬁjud akulturasi yaitu dapat dilihat pada bahasa, religi dan kepercayaan,
sistem pengetahuan, kesenian, bentuk bangunan mapun organisasi sosial
kemasyarakatan, Wujud dari akulturasi budaya, tersebut merupakan salah:‘
!', satu hasil dari aktivitas manusia dalam melaksanakan proses dalam,"
memadukan unsur budaya yang berbeda. Begitupun dalam budaya Islam
dan budaya Jawa yang merupakan dua unsur yang berbeda. Namun, dalam
kehilataannya keduanya budaya tersebut merupakan suatu budaya yang
dapat h’idup berdampingan secara damai. Termasuk pula dalam tradisi
Kesenian bréeh"di Desa Rajawana, Kecamatan Karangmonébl, Kabupaten
Purbalingga. Akulturaéi dalam kesenian ‘braen melviputi sesajen, terbang,
tahlilan, dan syair braen. Berikut Penulis akan menganalisis akulturasi
budaya Jawa dan ajaran Islam dalam tradisi Kesenian braen di Desa
Rajawana, yaitu antara lain:
1. Sesajen

a) Sebelum Masuknya Agama Islam di Desa Rajawana
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Sebelum masuknya Agama Islam, sesajen merupakan suatu
ciri khas dari kepercayaan anismisme mapun dinamisme.
Kepercayaan animisme merupakan kepercayaan dengan pemujaan
kepada roh leluhur, sedangkan dinamisme yaitu suatu kepercayaan
bahwa setiap _benda-bendavl‘ itu memiliki kekuatan magis, yang
digunakan éébagai permintaan kekuatan gaib. Sesajén pad\a Zaman
Dahijlu merupakan hal yang wajib ada dalam suatu pemujaan..

| Masyarakat Desa Rajawana sebelum masuknya agama Isiam
mereka menganut agama Hindu. Diceritakan juga bahwa dahulu
yang berkuasa di daerah Rajawana adalah dari Kerajaan Padjajaran.
Kerajaan Padjajaran sendiri menganut kepercayaan agama Hindu.
Mereka memiliki kepercauaan untuk menyembah arwah nenek
‘moyang dan percaya bahwa setiap benda-benda yang ada di bumi i_ni
f'nemiliki kekuatan gaib. Mereka percaya jika berdoa menggunakan
sesajen ini maka do’a maupun permohonan mereka akan. cepat
terkabul \(Jamil, wawancara: 2023). |

Sesajen dijadikan simbol-bahwa masyérakat menghormati
arwah leluhur. mereka percaya nantinya sesajen ini akan
mendatangkan arwah roh halus, maupun arwah nenek moyang
mereka. Dengan menggunakan sesajen maka arwah nenek moyang
tersebut akan datang dan nantinya sesajen itu akan menjadi santapan

bagi roh halus tersebut bahkan sebagai pemanggil agar roh halus
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tersebut datang. Contohnya penggunaan dupa dalam sesajen (Jamil,
wawancara: 2023).

Dupa atau hio adalah sebuah bahan berbentuk menyerupai
lidi yang mengeluarkan bau aroma terapi. Biasanya dupa digunakan
dalam upacaravkeagamaan', aroma terapi atau meditasi. Dupa dipakai
merupaka’h" dﬁpa yang biasa digunakan dalam ‘Up’acar‘a keagamaan

hindu, pembakaran dupa ini dilakukan setelah memanj;atkan do’a.

 Dupa yang dibakar dan ditancapkan di wadah berupa mangkok yang

).

terbuat dari kuningan. Cara membakarnya adalah dengan membakar
ujung dupa dengan korek kemudian dipegang dengan keda tangzin
untuk diputar-putar ke berbagai arah agar wanginya menyebar, Ialu
dupa yang terbakar perlahan itu ditancapkan di wadah dan asapnya
akan terus wangi sampai dupa habis.
Setelah Masuknya Agama Islam di Desa Rajawana

Pada awalnya masyarakat yang melaksanakan- "prosesi
keséhian\ _braen ini masih mempercayai adanya _ha‘I‘g:s\ib, seperti
dalam proéeSi “adanya penambahan sesa’jéﬁ. Namun seiring
berjalannya waktu, setelah penyebaran agama Islam keseluruhan
masuk ke desa Rajawana, maka pengaruh sesajen tersebut
dicanpurkan dengan unsur agama Islam.

Setelah masuknya budaya asing dalam masyarakat yaitu
agama Islam maka sesajen ini berakulturasi antara budaya lokal

dengan budaya Islam. Sesajen yang sekarang bukan untuk
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menyembah roh nenek moyang tetapi penggunaan sesajen semata-
mata untuk meminta do 'a kepada Allah SWT. Sesajen yang dahulu
dijadikan sebagai sajian untuk arwah leluhur sekarang hanya sebagai
pelengkap dalam memohon pertolongan kepada Allah (Sholikhah,
wawancara: 2023). Sesajen tersebut merupakan bentuk kehormatan
serta bentuk"bL.Jkti dari permintaan kita dalam pérmohqnan kepada
Allah SWT.

vv Selain itu juga pemikiran masyarakat sebelum adanya égama
Islam ini mereka menganggap apapun yang disajikan nantinya
menjadi santapan atau yang nantinya akan dimakan dan disukai oleh‘
makhluk gaib yang mereka sembah. Sekarang munculnya akulturasi:
dalam sesajen masyarakat berpikir bahwa penggunaan sesajen hanya'
simbol dan nantinya akan di makan atau dikonsumsi oleh pemain
~braen, serta tuan rumah maupun warga yang menghadviri
pementasan braen. Anggapan bahwa harus ada sesajen dalam
peme\htasan braen agar pementasannya berjalan ,Iah;ar mulai
berkurang. Hal tersebut terjadi pada pemain bfaen sendiri yang
beranggapan bahwa dalam pe}néntasan braen tidak harus ada
sesajen karena pentasnya hanya sebentar dan hanya untuk direkam
Dari situ bisa terlihat nilai kesakralan dalam kesenian braen mulai
berkurang dari yang dulunya sangat percaya dengan ritual sampai
lama-lama kepercayaan tersebut berkurang (Jamil, wawancara:

2023).
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c) Hasil Akulturasi dari Sesajen dalam Kesenian Braen

Perbedaan dari adanya sesajen sebelum Islam masuk dan
setelah islam masuk bisa dilihat dalam hasil akulturasi sesajen ini.
Proses akulturasi dalam pementasan kesenian braen di Desa
Rajawana ini bisa dilihat dari pencampuran denagn unsur
kebudayaa‘n,, yang ada dalam ajaran agarha Islam dari prosesi
kesenian braen. Sesajen yang dahulu dijadikan sebagai sajian untuk
aMah leluhur sekarang hanya sebagai pelengkap dalam mémohon
pertolongan kepada Allah (Sholikhah, wawancara: 2023). Sesajen
tersebut merupakan bentuk kehormatan serta bentuk bukti dari
permintaan Kita dalam permohonan kepada Allah SWT, sesasen

yang diperlukan diantaranya yaitu:

1) Tumpengan (Nasi tumpeng) atau disebut juga kumpeng kuat,

Akulturasi dalam sesajen tumpengan ini yaitu dari
pemaknaan penggunaan tumpeng. Dahulu sebelum munculbhya
"pe_nyebaran agama Islam di Desa Rajawana, masyarakat
menggunakan tumpeng ini untuk memuja_roh‘lleluhur dan
digunakan sefbag'ai simbol pemujaan. Tdmpeng ini dipercaya
masyarakat nantinya tumpeng akan menjadi santapan atau
makanan bagi para roh halus, sehingga mereka akan menolong

kita (Jamil, wawancara: 2023).
Secara filosofis tumpeng melambangkan keselamatan, akan

tetapi jika dilihat dari sudut pandang rasional untuk sekarang ini
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nasi tumpeng yang disediakan adalah untuk dimakan bersama-
sama setelah acara selesai. Nasi tumpeng yang dulunya hanya
berupa nasi tumpeng saja, sejak tahun 2009 nasi tumpeng
tersebut juga dilengkapi dengan beberapa bungkus nasi yang
kemudian dibagikan kepada pemain braen setelah selesai acara
hal tersebut 'rﬁerupakan bentuk akulturasi dari"tumpengan pada
s_eséjén kesenian braen (Jamil, Wawancara:2023) |

Dupa dan Kemenyan,

Dahulu sebelum adanya akulturasi Jawa dan Islam maka
makna dari pembakaran dupa dan menyan bertujuan untuk
menyelaraskan kehuidupan manusia dengan yang bukan ‘-
manusia. Selain itu pembakaran dupa dan menyan ini dipercaya
sebagai tanda izin dilaksanakannya pertunjukan kepada

makhluk-makhluk yang bukan manusia (Jamil, Wawanca_ré:

12023).

. - Namun munculnya agama Islam dalam masyar‘ékat Desa
Rajawan.é ini membuat suatu akulturasi yaitu'kivni masyarakat
sudah lebih rasionalv d.alafn urhengartikan menyan dan dupa.
Penggunakan menyan dan dupa dalam pementasan braen
digunakan untuk memanasi terbang karna lama tidak digunakan
jadi lembab dan perlu dihangatkan yakni dengan menyalakan
pedupan agar suaranya bisa berbunyi nyaring. Pedupan

dinyalakan dengan menggunakan sabut kelapa. Sabut kelapa
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dibakar sehingga menjadi arang dan menghasilkan panas
kemudian didekatkan pada terbang (Felicia, wawancara: 2023).
Bibit minyak wangi untuk mengolesi terbang agar suaranya
nyaring dan bagus.

Sama'halnya dengan penggunaan menyan dan dupa.

,. Penggunaan bibit minyak wangi ini bertujuan untuk membaeri

4)

5)

aroma agar para makhluk halus yang ada disana untuk détang
dan mengabulkan keinginan mereka. Setelah masuknya agama
Islam, maka pemikiran masyarakat telah berubah. Sehingga
munculnya akulturasi bahwa dahulu bibit minyak wangi untuk
mendatangkan makhluk halus, sekarang semata-mata digunakan .
untuk mengolesi terbang agar bunyi dari terbang saat akan
digunakan menjadi bagus, dan berbunyi nyaring (Jami}l-',
wawancara: 2023). |
Telur ayam kampung sebagai suatu simbol dari ,keléhiran
méhus,ia_. Rokok dua batang. Kemudian dilengkapi ‘déngan kaca,
sisir, sabljn batang, bedak, serta beras yang jumlahnya satu
genggam.
Tumbuhan seperti kinang,pete, kelapa muda yang berwarna
hijau, serta pisang mas dan pisang hijau sepasang.

Akultuasi budaya Jawa dan Isslam dalam pementasan
braen ini bisa dilihat dari penggunaan tumbuh-tumbuhan,

dahulu kelapa muda dipercaya sebagai suatu hal yang dapat
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menampung do’a atau digunakan sebagai pengobatan. Namun
setelah munculnya dakwah Islam tanaman tersebut bukan lagi
untuk roh halus, tapi nantinya digunakan oleh orang yang punya
hajat. Kelapa muda hijau ini diberikan kepada seseorang yang
mempunyai hajat atau yang mengadakan pementasan braen dan
nantinya'kélvapa muda tersebut untuk diminum tuan rumah
(Jémil, wawancara: 2023).

Penambahan air minum 3 jenis, seperti air teh, kopi hitar{n’ dan
air putih,

Kopi diartikan sebagai sesuatu air berwarna hitam yang'.
memiliki rasa pahit dan manis. Kopi manis bermakna bahwa "
minuman yang dihidangkan untuk para leluhur agar acara ‘
berjalan dengan lancar dan selamat tanpa adanya gangguan.
Kopi dan teh memiliki simbol dalam kehidupan yaitu bahWa
kehidupan manusia harus seimbang. Setelah masuknya .agama
Isl\am, akulturasi yang muncul dari sesajen ini yaitu 'pémaknaan
dari penyaji'an sesajen. dahulu dipercaya bahwa makhluk halus
menyukai kopi hitam dan fer;. Namun penggunaan kopi hitam,
teh, maupun air putih ini hanya untuk syarat, dan nantinya akan
diminum oleh para pemain braen maupun tuan rumah. Selain itu
juga dahulu hanya disediakan 3 gelas saja, sekarang disediakan
banyak karna untuk diminum para pemain braen (Jamil,

wawancara: 2023).
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7) Bermacam bunga, yaitu berupa bunga kanthil, kenanga, serta
bunga mawar,

Dahulu sebelum adanya akulturasi, bunga digunakan sebagai
wewangian. Masyarakat percaya bahwa bau wangi dari bunga
ini akan mengundang.érvx-/ar'l foh nenek moyang mereka untuk
dgtang”: Namun setelah Islam masuk, bunga ‘hanya dijadikan

" syarat saja, dan bunga semata-mata hanya bentuk simbol saja
(Sholikhah, wawancara: 2023). ’
8) Satu kain jarit, pakaian seadanya, dan bantal,

Bantal dan pakaian yang mempunyai hajat itu berasal turun:
temurun dari Syekh Makhdum Khusain. Dulu ketika akan:
perang, para wanita diminta untuk berdo’a. Ada pakaian, bantal,
keris, kaca itu dikeluarkan dan Alhamdulillah menang. Itu yang
menjadi asal muasalnya. Akan tetapi keris dan senjata Iai'ﬁya

-.tidak digunakan lagi sekarang. Secara rasional muhculnya
agéma_lslam di Desa Rajawana telah mengubah’ képercayaan
mereka, sékarang bantal dan pakaian/ja‘ri.t. digunakan untuk
penghangat karena braen dipentaskan di malam hari. Bantal
digunakan untuk duduk agar tidak terlalu lelah karena harus
duduk sepanjang malam.
9) Arang-arang kumbang yaitu air yang diberi remukan ampyang.
Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi penulis

tentang akulturasi yang ada dalam sesajen kesenian Braen ini pada
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dasarnya terletak dari penyajian. Penyajian sesajen pada zaman
dahulu digunakan sebagai suatu bentuk simbol pemujaan dewa, roh
nenek moyang, serta makhluk gaib lainnya. Setelah masuknya
agama Islam maka di dalam sesajen yang dipersiapkan dalam
kesenian braen sebagai --simbol - penyuwunan dan tidak ada
hubungannya sama sekali dengan makhluk ghaib-atau lelembut
murni héﬁya sebagai perantara do 'a saja (Jamil, Wawancéra: 2023).
2. Terbang
a) vSebeIum Masuknya Agama Islam di Desa Rajawana

Sebelum masuknya agama Islam, penggunaan terbang ini.'
digunakan dalam pemanggilan roh halus, atau roh nenek moyang |
mereka. Hal tersebut bisa dilihat dari awal mula adanya kesenian -
braen, yaitu munculnya tawon gung yang menyerang Desa
‘Rajawana, serta makhluk yang dipercaya sebagai jin datang unt_uk
rﬁembantu Syekh Makhdum Khusein dalam melawan tantara
Padjéjé‘ran. Selain itu juga sebelum adanya kesenian br‘aer'i",v terbang
ini hanya sebagai alat dalam pengiring tembang_-tembéng Jawa, serta
alat yang digunakan dalarh perﬁerntasan kesenian Jawa. Dahulu
terbang ini dipercaya bisa membuat makhluk halus atau roh nenek
moyang untuk datang (Jamil, wawancara: 2023).

Dalam penggunaan Terbang sebelum masuknya agama
Islam ada proses pedupaan. Pedupaan tersebut menggunakan dupa,

menyan dan minyak wangi yang tujuannya untuk menarik makhluk
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halus agar datang. Dengan bau dan bunyi yang ditimbulkan dalam
pementasan braen ini akan lebih cepat makhluk halus untuk datang
dan mengabulkan permintaan mereka. Hal tersebut sama halnya
dengan penggunaan sesajen.
Setelah Masuknya Agama Islam di Desa Rajawana

Alat _musik‘tradivsvon_al-y.ang digunakan dalam pementasan

kesen_i.an/"braen yaitu sering disebut dengan te‘rbang. Akulturasi

budaya Jawa dan Islam dalam alat musik terbang ini bisa dilihat dari

~ asal usul adanya terbang ini. Terbang ini merupakan rebana yang

memiliki ukuran yang besar serta terbuat dari kulit kambing yang
dikeringkan, terbang bisa dilihat dalam gambar 2.7. Alat muvs‘ik
terbang ini akan digunakan sebagai alat untuk mengiringi pemain
braen saat melantunkan syair-syair braen dalam proses pementasén
kesenian braen (Soetjipto,1986: 21).

Terbang merupakan alat musik tradisional dari Timur
Tengah dan dikenal dengan sebutan rebana. Dinakan terbahg karna
diarfik'anndalam bahasa Jawa, orang Jawa menyebut'keiaana sebagai
terbang. Reb.ana pada umumnya digunakan vd.élam kesenian agama
Islam seperti adanya hadrah, dan sebagai pengiring dalam
pembacaan sholawat. Terbang sendiri dibawa oleh Syekh Atas
Angin yang berasal dari tanah Arab (Anam, wawancara: 2023).

Akulturasi dalam alat musik terbang ini bisa dilihat dari pada

masa sebelum masuknya agama Islam yang dibawakan oleh Syekh
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Atas Angin. Pada saat itu, Syekh Atas Angin melakukan penyebaran
agama Islam, dan mengenalkan alat musik terbang ini sebagai
pengiring dalam setiap lantunan do ’a dan disesuaikan dengan tradisi
masyarakat Desa Rajawana yang masih melestarikan budaya lokal.
Namun setelah masyarakat §udah mempelajari lebih banyak terkait
agama Isl_am-, ‘mereka berpikir dan menga'nggap‘terbang ini hanya

sebatas alat musik untuk mengiringi pementasan kesenian braen.

Maka dari itu, terbang ini mempunyai nilai akulturasi dari adanya

budaya Jawa dan Islam (Jamil, wawancara: 2023).

Hasil Akulturasi dari Alat Musik Terbang dalam Kesenian Braen
Alat musik terbang yang digunakan dalam pementasa_n

braen tersebut terbuat dari kulit kambing dan memiliki ukuran yang

besar yaitu dengan diameter 50 cm. Sebelum dipentaskan, terbang

dipanaskan di dekat pedupan dan diolesi dengan minyak wangi agar

‘menghasilkan suara yang bagus dan nyaring. Prosesi pedupaan bisa

di'Iih_at pada gambar 2.8. Pedupan dinyalakan dengan menggunakan
sabut kél‘apa_. Sabut kelapa dibakar sehingga _m'ehjadi arang dan
menghasilkan banas kemudian didekatkan‘pada terbang (Felicia,
wawancara: 2023).

Adanya pedupan pada alat musik terbang ini menjadi ciri
khas adanya akulturasi budaya Jawa dan Islam, karena dalam proses
perawatan terbang ini masih menggunakan cara lokal yang

merupakan ritual dari budaya Jawa. Selain itu juga, dalam kesenian
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braen mengajarkan tentang keikhlasan. Bagi yang mempunyai acara
harus memiliki rasa ikhlas dalam mengundang para pemain braen.
Menurut kepercayaan, jika kita tidak ikhlas maka terbang tidak mau
berbunyi. Sehingga dari beberapa pengalaman yang sudah terjadi,
membuat Mbah Sholikhah hati-hati dalam melakukan pementasan

braen (Sholikhah, wawancara: 2023).

Gambar 3.1. Terbang Gambar 3.2. Pedupan untEk
memanaskan terbang .

Sebagian masyarakat masih percaya akan keberadaan
kesenian braen, bahkan ada pernyataan bahwa apabila tidak
menanggap braen untuk kepentingan umum maka akan ada banjir
bandang. Pada suatu saat mbah Sholikhah pernah bercerita bahwa
pernah tidak melaksanakan kesenian braen dalam kurun*l\-/vaktu
te‘rte‘n\tu, alhasil wilayah Rajawana terkena musibah,_fyai.tu banjir
(Rinaséfi',‘ wawancara: 2023). Masyarakat joawahév masih percaya
akan hal terseb‘ut, dan disitulah letak kekeramatan dari kesenian
braen. Oleh karena itu, kesenian braen selalu dilaksanakan untuk
kepentingan bersama seperti haul,peringatan kematian, Idul Adha

dan Idul Fitri, maupun pada peringatan maulid Nabi Muhammad

(Suwanto, wawancara: 2023).
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3. Tahlilan

a)

b)

Sebelum Masuknya Agama Islam di Desa Rajawana

Tahlilan merupakan suatu kearifan budaya lokal, jadi adanya
tahlilan tidak menjadi suatu kewajiban secara hukum. Masyarakat
sekitar menggunakan tahlilan sebagai suatu kehormatan dan
mendoakan orang yang telah meninggal, serta sering dijadikan
sebagai suatu 'p'roses silaturahmi antar Warga serta antar keluarga

yang 'bérsangkutan. Tahlilan pada zaman dahulu merUpakan hasil

dari pengaruh agama Hindu dan Budha, dan sekarang b"érv_ubah

 setelah agama Islam masuk. Sebelum masyarakat Desa Rajawana

mempelajari ajaran agama Islam, maka msyarakat tidak mengenal
Tahlilan, Tahlilan masuk dibawakan oleh Walisanga, sedangkan:
masuknya Syekh Atas Angin jauh sebelum masuknya Walisanga di

daerah Jawa.

~Setelah Masuknya Agama Islam di Desa Rajawana

Secara bahasa, arti dari Tahlilan berasal dari kata hallala
(dQ)‘yuhalliIu (Jls) tahlilan (P4ed), yang berarti dalam membaca
“Ldl'lldh(c\l)}‘ illallah”. Tahlillan digunakan sebagai iétilah dari orang-
orang yang berkumbul dengan_ membacakan do’a bersama bagi
orang-orang yang sudah meninggal. Tahlilan secara umum
dilakukan pada tujuh hari kematian seseorang, empat puluh hari,

bahkan satu tahun setelah kematian seseorang.
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Munculnya Walisanga yang menyebarkan pemahaman
bahwa tahlilan digunakan sebagi media dakwah dan mengajak
masyarakat melakukan takziah yang berjujuan supaya dapat
mendo’akan orang yang sudah dialam kubur atau sudah meninggal,
dan yang ditinggalkan. Maka dari itu, tahlilan sekarang lebih erat
dengan agama Islam. Pada zaman dahulu pembukaan kesenian
braen tida}g diawali dengan tahlilan. Kareha pada awal adanya
keseniah‘ braen belum adanya para wali yang menyebarkan tentang

ajaran Islam dalam tahlilan. Namun pada masa sekarang,

- masyarakat telah mengalami pemahaman terkait ajaran agama

Islam, mereka menganggap bahwa pembacaan tahlil ini perlu
dibacakan, karna terkait dengan pelaksanaannya yaitu untuki_
meminta pertolongan Allah, dan mendoakan seseorang yang sudah f

meninggal agar dimudahkan dialam kuburnya.

_Hasil Akulturasi dari Tahlilan dalam Kesenian Braen

Akulturasi dalam tahlilan bisa dilihat dari proses peme_nﬂtésan
keséhian braen. Dahulu pembukaan braen langsung dimulai dengan
pembacaah" doa keselamatan yang dipimpin oleh Rubiyah.
Pembacaan do 'a tersebut seperti, pengucapan salam dan pembacaan
surat Al-Fatihah yang dipimpin oleh Rubiyah. Rubiyah juga
membaca do’a untuk memohon ijin kepada leluhur (Syekh
Jambukarang dan Makhdum Khusain) agar pelaksanaan berjalan

lancar dan permohonannya bisa terkabul. Sekarang sejak tahun
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2006, sebelum pembukaan prosesi kesenian braen, dibuka dengan
pembacaan tahlilan. Hal tersebut bertujuan untuk menambah nilai
Islam pada kesenian braen. Tahlilan dipimpin oleh anggota pemain
kesenian braen yaitu Rubiyah (Sholikhah, wawancara: 2023).

Tahlilan merupakan suatu dakwah yang termuat dalam
ajaran agama Islam. Tahlil s'ehdiri'di'peruntukkan sebagai suatu doa
agar proses b'éfléngsungnya pementasan braen berjélan lancar, serta
mendoakan arwah leluhur yang sudah meninggal. Hal .'&[ers_»ebut
seéﬁai dengan ajaran Islam, karena mayoritas warga Desa Rajavvéna
beragama Islam. Selain itu juga adanya pembacaan tahlil ini menjadi
proses silaturahmi masyarakat Desa Rajawana. Hubungan manusia
satu dengan manusia lain membuat silaturrahmi tetap terjaga,
sehingga tercipta harmonisasi di dalam masyarakat. Silaturrahim
merupakan upaya untuk meningkatkan rasa persaudaraan.

4. Syair.
a) Sebelum Masuknya Agama Islam di Desa Rajawana

S'e‘lain_ dalam sesajen, akulturasi juga dapat dilihat déri Syair-
syair braen. Aku‘lturasi_yang termgat dalam syai'r'bvraen ini berupa
bahasa yang termuat dalam bait syair, yaitu bahasa Jawa. Selain
memuat bahasa Jawa, juga terdapat bahasa Arab, meskipun lebih
dominan kepada bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan bahasa
sehari-hari, serta merupakan bahasa yang sering digunakan pada

sebagian masyarakat desa Rajawana pada saat itu. Selain itu juga
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pada zaman dahulu masyarakat masih belum sepenuhnya mengenal
agama Islam sehingga mereka menggunakan bahasa Jawa untuk
memohon pertolongan kepada roh nenek moyang atau makhluk
halus.

Sebelum masuknya agama Islam ini, syair braen hanya
sebatas temb_ang JaWa, .rvnaupun doa yang dinyanyikan saat
menquakz;h suatu persembahan. Dalam bait éyairpqn masih

mehggunakan bahasa Jawa kuno, bahkan dikatakan terdapat bahasa

“Sunda didalamnya. Pembacaan syair ini bertujuan untuk memohon

pertolongan kepada makhluk halus dan roh nenek moyang agar
mereka mampu mengabulkan permintaan yang mereka nyarikan
tersebut. Permintaan tersebut ter,uat dalam syair Braen (Anam,;
wawancara: 2023).
Setelah Masuknya Agama Islam di Desa Rajawana

Setelah Islam masuk di Desa Rajawana masyarékat
maSyarakat menggabungkan antara unsur Jawa dan Islam d| dalam
keseniaﬁi braen. selain itu juga masyarakat menjadikén syair ini
sebagai permohonan doa meskipun tanpa ‘rvnengilangkan unsur
budaya lokal dalam syair ini. Namun sejatinya tujuan mereka hanya
membacakan syair braen ini semata-mata hanya memohon
pertolongan kepada sang pencipta yaitu Allah SWT. Seiring
berjalannya waktu, syair braen ini banyak perkembangan dan

didalam syair braen memuat banyak nilai-nilai pelajaran yang dapat
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diambil dan dicontoh oleh masyarakat desa Rajawana maupun
masyarakat yang menyaksikan kesenian braen.

Akulturasi juga dapat dilihat dari makna syair yang
dilakukan dalam pementasan braen dan bahasa yang digunakan.
Syair-syair kesenian 'braeh rﬁerﬁdat berbagai m‘akna menceritakan
proses keti"kﬂa alam semesta belum diciptakannya méhusia, kemudian

proses pencitaan manusia sampai proses kembalinya manusia

__-*'kepada sang pencipta yaitu dia alam kubur. Selain itu dalam

kesenian braen menceritakan terkait dari masuknya para Wali yang
ada di Indonesia dan kisah dari Nabi Muhammad SAW. Meskipuh
sampai saat ini ceritanyapun tidak ada yang tau. Dahulu ritual dalam:
kesenian braen ini sakral, namun sekarang hanya untuk hiburan dan

memohon doa (Jamil, Wawancara:2023)

~Hasil Akulturasi dari Kesenian Braen

Akulturasi dari syair ini bisa dilihat bahwa syair mengalami
perganfian bait syair. Dahulu sebelum adanya akultu_raSi', Syair braen
sepenuhnya rhénggunakan Bahasa Jawa. "Setelah masyarakat
mengenal Islam, maka syair braen mengalami perubahan seperti
penambahan yaitu do 'a-doa berbahasa Arab. Do ’a tersebut seperti
pembacaan Tasbih, Tahmid, dan Tahlil tampa menghilangkan unsur
Jawa yaitu penggunaan Bahasa Jawa dalam syair braen. Cerita yang
terkandung di dalam syair braen adalah keadaan alam dunia sebelum

diciptakannya manusia, kemudian proses penciptaan manusia
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kedunia hingga masuk kedalam alam kubur. Hal tersebut sama
dengan yang diajarkan dlam agama Islam serta terbuat dalam bacaan
Al-Qur’an (Sholokhah, wawancara: 2023).

Di dalam syair braen juga terdapat pesan moral bagi para
pendengarnya. Berikut bebefapa_syair yang dilantunkan dalam
kesenian braen 3 Syaif braen mengandung riWayatAa‘I_am sebelum ada
isinya ('AWung-awung) yang artinya masih kosong. Syai’r bait 1 bisa
diliilat pada gambar 2.9. Syair “awang uwung” merupakéln_ bait

-'::pertama dalam syair braen. Yaitu yang berbunyi:

“Awung-awung ratu tidak angedatoyana yuga bumi langit
rochaya gelung bendaya tuwanku yuga.

e tidak anged i i1 aya ge - bendeya tuwan
,' \wanwz‘.nmngz ratu tidak angedatonyana yugabumi langit rochaya gelung 1
-. Pl

iu yuga, X3. 1
3. Avange uwung2 ratu
Ty wan, Xy

(3, 0 tulung tuwan tulungma tu .
& s:h:ﬁ:?:; paragwa,hf nilan mburakhan#m yari 13\4;&1’15.,:) sapang

/¥
ing safanga  ALLAH 1/ Lok i e lullan x2

A lin

nabi, Fasim 54‘ sapenja

do ptats 20 amu;zﬁa aakon balapken para inya,Pangeransa kamurahan qinbgahQn c}
ol i e 2na mg wong d\my

tuwan) Gihe ke rnhn‘atullnh.

tidak angedaton yana yuge bumi langit rochaya gelung bendaya

2
11 w‘ahlirma ing Jagate,niln.n w
ot mwm(Pa“a " g nabi yan lahanq

bala para nabi para wail(julung

1A ya gsinggan2na ing ro r ’
6% Kawula tuwan pada:l—anssﬂ'aﬂ XZ@;; P; Tg:x:lmmanng ...... Mff:-%;!,\, ,U i
dema pstahfirullah ha ...M[a PT %V ? e

O WO VL [P o (R

Gambar 3.3. Syair Braen Bait 1-6
Bai‘t‘ini menceritakan keadaan dunia yang pada ‘awal;.]ya masih
kosong, belum édé isi atau peng}huwnirnya. Makna'ya.ng terkandung di
dalamnya yaitu supaya apabila mendengarkan syair ini akan bertambah
keimanannya. Selain itu dilanjutkan dengan bait selanjutnya, yaitu yang
berbunyi:
Tulung ma tulung tuwan Tulung ma tulung tuwan (Para wali
walilirna.
Ing jagate nilar wansi rulah Para wali nilan mbukakna Yari

lawang ing safangat nabi.
Yari lawang ing safangat Allah” (Arsip braen, 1979)
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Artinya:
Memohon pertolongan kepada Allah Serta kepada para Wali
supaya dapat membangkitkan semangat
Membangkitkan Dunia atas perintah Allah SWT maupun Para
Wali agar mampu menmbuka pintu permohonan dan
pertolongan yaitu syafa’at kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.
Dalam__s_ya'i'r'braen tersebut terdapat pesan yang mengandung nilai
pendidikah dan ketauhidan. Yaitu bahwa manusia mengakui sebagai
hamba Allah yang membutuhkan pertolongan Allah, serta percaya
bahwa seluruh yang ada dialam semesta ini merupakan ciptaan Allah.
~ Dan percaya bahwa hanya Allah lah yang mampu membuat manusia
- hidup dan dapat membuat manusia mati, serta mengatur semua yang adé
- di alam semesta ini. Hanya kepada Allah manusia menyembah dan
memohon pertolongan baik pertolongan dunia maupun pertolongan di
akhirat nanti.
Pada bait selanjutnya, yaitu berbunyi:
“Rabbannai Rabbanai asri asra Nabi
*- lasimpena sapenjalin Lulah
lasimpena sapenjalin Lulah” (Arsip braen 1979)
Artinya:
Ya Tuhan kami ya Tuhan kami aku memohon kepada Nabi
terjagalah rahasia bagi Allah
terjagalah rahasia bagi Allah
Selanjutnya pada bait tersebut, mengandung makna ungkapan
mengenai terjaganya Rahasia Allah. Yang dimaksud dari rahasia bahwa
yaitu dalam sebuah puji-pujian yang diidentikkan dengan hal-hal yang

tidak masuk akal menurut manusia, tetapi akan masuk akal bila

dilakukan atas kehendak Allah SWT. Dalam proses sejarah munculnya
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kesenian braen ini dapat dilihat dari awal mula pementasan btraen, yaitu
diceritakan tentang adanya tawon gung (lebah) yang menyerang
pasukan Padjajaran, yang datang sebegai pertolongan Allah untuk
menyelamatkan masyarakat sekitar dari serangan Pajajaran pada masa
itu. Masyaralgat*désa rajawana percaya tidak> akan ada yang dapat
melakukan hal tersebut kecuali atas izin Allah SWT.

: Nilai Akulturasi yang bisa diambil dalam syair braen ya.it"u, _salah
sa£unya nilai pendidikan. Nilai pendidikan bisa dilihat dari syair braen
bait ke 94. Syair Braen bait ke 94 bisa dilihat dalam gambar 2.10. Bunyi

* syair bait ke 94 yaitu berbunyi: '

“Aja turu waktu subuh ana geni leliwungan urube katar-
kataran, cecadhange wong doraka Wong dunya sira
tangiya
Nyebutna ya mujia llalah subhanallah
Lailahaillallah Muhammadarrosulullah” (Arsip braen,
1979) ;
Artinya: :
Jangan tidur waktu subuh (meninggalkan sholat’ subuh)
- karena api neraka yang membara telah menanti. Itu
"diperuntukkan bagi orang yang berbuat salah (durhaka).
Wahai manusia di dunia, bangun dan sebutlah, pujilah
nama Allah, bertasbihlah (sholat) dan ingat bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah SWT dan Nabi Muhammad utusan
Allah.

Selanjutnya pada syair braen bait ke 85, berisi tentang filsafat
kehidupan manusia. Syair braen bait ke 85 bisa dilihat pada gambar 2.11.

Syait tersebut yaitu sebagai berikut:

“Masigit tuwan tinunda pitu kinalara serawa sare Ati lara
tuntung ati kekirim slamet,

Sing lunga pada slamet,

Sing keri waras-warasan adohna bilahine Perekna tuwan
rejekine,
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Slameta salungguhe slameta salakune Slameta tuwan ing
pondokan,

Slameta salungguhe, slameta ing pagulingan Anyandungna
emas mira angadepha tuwan sri sedana Jinunjungna
derajate maring kang darbe kawula” (Arsip braen, 1979)
Artinya:

Duduk bersimpuh menghadap Kkiblat, hati yang lara
memohon agar mereka yang sudah meninggal diberi
keselamatan dan yang masih hidup diberi kesehatan,
dijaunkan dari gangguan, dekatkanlah rejekinya,
selamatkanlah “dalam™ perjalanan, selamatkanlah dalam
akhirat, selamatkanlah di alam kubur, bagi yang hidup
diberi kekayaan, diberi pangan yang cukup dan dinaikkan

- derajatnya di hadapan Yang Maha Kuasa.

. o o S
84. £ 1la rijalulah alah rijalulah dhat mumlurjunlfino pertul
sipat jail kaniaya ya Jjail-jail wulah sing Jail satraming
nlal‘:r-r‘ :)‘e la ri;';:lulnh‘]alah rijalulah,kaka lurang emutena,kang narima .b"‘iaﬂfeznw
1akune sabarbirana tetckene panarima kekuduny nabi Fuhamnad,den iri'mou-_‘ ng z:"u
lullahalah rijalullah tek undur maring jambangan reretan wesi o:-ram:'_»;nﬂfj ]:.’ul‘
weai kate puniku ciptaning Allah laila hnilnllqh I<lt'xah;:xnmad‘ m"m}aim.:\‘l:{ln;
O Alah vija lulah puniku ciptaning allah laila ha ilallah Muhamned 105 .
us

ah, navi wnli tak undumme
Allah, singdrengci musu

" i i i a
jiasigit tuwan tinunda pitu kinalara serawa sare, tiwatuntunaji kekirim donda sl

met,sing 1 i ] . A i1 in: )
d -Ll‘ g , ' (“. u 21 am uwan ig! v"’,)"\{ okan,sela
y galakune sclameta 3 pondok 1,

reje ne, selameta salungguhe 9 slameta ta v ' ' u 1

metz salungguhe, selameta ing pagulingan, anyandung mas mic

oty ¥ ] = ; darbe kawula
jimijunga derajate maring kang da e madaue wwancarh ning kavu amund.

Gambar 3.4. Syair Braen Bait ke 84-85

7N\

Dari syair braen tersebut mengandung makna dan pesah
yang dapat diambil. Pesan yang dimaksud yaitu hendaknya dalam
setiap berdo’a dan memohon kepada Allah tidak hanya mendofakan

| untuk diri sendiri saja, tapi kita juga berdo’a dan memohop 'kepada
Aiiah\untuk orang lain. Selain itu juga kita henéknya juga
mendoakén orang yang sudah meninggal. Da,lam'syair ini juga berisi
permohonan kepadé Allah agar perfnohonan kita semua bisa
terkabul. Diterangkan juga dalam syair braen bait ke 119 ini
memiliki makna tentang filsafat kehidupan. Syair braen bait ke 119
bisa dilihat pada gambar 2.12. Isi dari bait tersebut yaitu sebagai

berikut:
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T

119 . Tptnpa twm pucukm_; bumi,gen jembar panarimane X2.

watu,den dados " X2, [ vemges buks dasko -
bany"den bening " X2,
diyan,den ZEERr idpyy" X2.
braja,den landep J" X2, |
" v angin,den lepas " X2,
" " kayu,den teguh " X2.
" 2 oyod,den jembar " X2,
120 . Tela-tela den pet‘*la mangun Jiwa ilalsh X2 gedong nyewa ulesdskx sadat patine ing

sa., iding ilalah X2,Raga ki suockna mungpung urip ilalalh X2, lamun pati sapa ing-
kan; anuceni, lunging Iman merambat ning badan suci ilalsh, lunsing iman su'goleti
ket~ouning aran sadat ilalah,aran madat lunguhs ning panarima,urusng sadat.urung go-
lat oleh mati, uvis sadat uwis aom oleh mati tlalgh. sain ya robal alaain,

C Rajavana tgl w?x 1979.-
/Ytl}%:un.
e )

Gambar 3.5. Syair BraenBait Ke 119-120

T

“T e,tapa tuwan pucuking bumi, den jembai panarimane
Tetapa tuwan pucuking watu, den atos panarimane

“ Tetapa tuwan pucuking banyu, den bening panarimane
Tetapa tuwan pucuking diyan, den padhang panarimane
Tetapa tuwan pucuking braja, den landhep panarimane
Tetapa tuwan pucuking angin, den lepas panarimane
Tetapa tuwan pucuking kayu, den bener panarimane
Tetapa tuwan pucuking oyod, den teguh panarimane
Tetapa tuwan pucuking gunung, den duwur panarimane”
(Arsip braen, 1979)
Artinya:
Jika menjadi bumi, menjadilah bumi yang luas Jika menjadi
batu, tetaplah keras keadaannya
Jika menjadi air, tetaplah menjadi air yang bening Jika
menjadi lentera, tetaplah menjadi penerang
Jika menjadi pisau (senjata), menjadilah pisau yang tajam
Jika menjadi angin, bertiuplah yang lepas
Jika menjadi kayu, menjadilah kayu yang benar (baik) Jika
menjadi akar, menjadilah akar yang kuat (kokoh) Jika
menjadi gunung, menjadilah gunung yang tinggi.

Makna dari syair tersebut yaitu, bahwa setiap manuSia hendaknya
diibaratkan sebagai bumi yang luas. Maksudnya, bumi ini diartikan
sebagai tempat berpijak, dan manusia inilah yang berada di bumi untuk
mengisi kekosongan bumi. Selanjutnya manusia diibaratkan sebagai air.

Maksdnya ialah jika air itu bening maka akan bermanfaat bagi
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kehidupan. Maka sikap dan syifat manusai harus dirubah agar tetap
bersih dan bening seperti air, agar hidup kita lebih bermanfaat lagi.
Manusia juga diibaratkan sebagai batu agar selalu teguh pada
pendiriannya. Selain itu juga, manusia diibaratkan sebagai lentera yang
berarti ketika ada seseorang yang meminta pertolongan kepada Kita,
hendaknya kita bisa memberikan 'pertolongan» kepada orang tersebut
sesuai dengan' kérﬁampuan kita. Dalam hal ini, manusia diajarkan juga
supaya biéa menjadi seperti angin. Tujuannya yaitu agar.bisa bertiup
se__pérti angin. Serta mempunyai landasan yang kokoh seperti ak%tr._, dan
tétap tegar seperti gunung yang tinggi dalam menghadapi segala segala
persoalan yang dihadapi.

Di dalam syair braen terdapat banyak pesan moral yang dapaf
digunakan sebagai pembelajaran dalam kehidupan manusia. Makné
yang terdapat dalam syair braen semakin memudar, bahkan sampai
te_rancam hilang. Karena hal tersebut disebabkan dari berkuranghya
geﬁerasi sekarang yang mengetahui tentang adanya kesenian braen.
Selain itu juga, dalam pementasan braen lebih dianggap sgba@ai hiburan
masyarakat déripada mengetahui makna yang dis_ampaikan dalam syair

braen, serta pesan yang tersirat dalam kesenian braen.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Deskripsi Kesenian Braen

2.

Kesenian braen ini berasal dari Bahasa Jawa yaitu birai yang

memiliki arti semangat. Namun terdapat pendapat lain yang mengatakan

bahwa braen berasal dari Bahasa Arab yang berarti barain/Burhan yang

memiliki arti yaltu ‘memohon petunjuk.

Akulturasi Budaya Jawa dan Islam dalam Kesenian Braen

a)

b)

Sesajen

Sesajen merupakan suatu ciri khas dari kepercayaan

‘anismisme mapun dinamisme. Namun setelah masuknya budaya

asing dalam masyarakat yaitu agama Islam maka sesajen ini
berakulturasi antara budaya lokal dengan budaya Islam. Sesajen
yang sekarang bukan untuk menyembah roh nenek moyang tetapi '
penggunaan sesajen semata-mata untuk meminta do’a kepada Allah
SWT.
Terbang

Terbang merupakan alat musik tradisional dari Tim_ur
Tengah dan dikenal dengan sebutan rebana. Dinakan terbang karha
dlartlkan dalam bahasa Jawa, orang Jawa menyebut rebana sebagai
terbang Rebana pada umumnya digunakan dalam kesenlan agama
Islam sepertl adanya hadrah, dan sebagai .penglrlng dalam
pembacaan sholawét. '
Tahlilan

Tahlilan pada zaman dahulu merupakan hasil dari pengaruh
agama Hindu dan Budha, dan sekarang berubah setelah agama Islam

masuk. Pada zaman dahulu pembukaan kesenian braen tidak diawali
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dengan tahlilan. Namun pada masa sekarang sebelum pembukaan
prosesi kesenian braen, dibuka dengan pembacaan tahlilan.
d) Syair
Akulturasi yang termuat dalam syair braen ini berupa bahasa
yang termuat dalam bait syair, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Arab.
Tujuan mereka hanya membacakan syair braen ini semata-mata
hanya memohon pertolongan. kepada sang pencipta yaitu Allah
SWT. ' ’
B. Rekomendasi |
Setelah selesai dilakukan analisis tentang Akulturasi Budaya Jawa dan
Islam dalam Kesenian Braen di Desa Rajawana Kecamatan Karan"gr_noncol
Kab:upaten Purbalingga, penulis menyimpulkan beberapa rekomendési dan
saran kepada pembaca penelitian ini sebagai berikut.
1. Kajian tentang Kesenian braen di Desa Rajawana ini masih belum
- banyak yang mengkaji, maka dari itu penelitian ini sangat penting untQk
dikaji supaya dapat mengenal lebih luas terkait kesenian braen. |
2. Penulis maupun akademisi yang ingin mencoba meneliti dengan tema
yang serupa, maka dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan
- referensi untuk memahami perbedaan kajian, atau bahkan melanjukan
penelitian sebagai penelitian yang serupa v |
3. Bagi masyarakat Desa Rajawana dan sekitarnya, diharapkan pénelitian
ini mdmpu menjadi pembelajaran dan pengkaderan bagi gé(nerasi muda
agar mambu menjadi pengetahuan sejarah dan _makha yang termuat
dalam pementasah kesenian braen di Desa RajaWana.
4. Bagi yang ingin menambah wawasan dan ingin menelusuri lebih dalam
lagi tentang pemahaman akulturasi budaya Jawa dan Islam dalam

kesenian braen, masih bisa digali lagi dan diteliti Kembali.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara
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Bagaimana sejarah munculnya Kesenian Braen di Desa Rajawana?
Bagaimana proses masuknya dakwah Syekh Makhdum Khusen?

Apa arti dari Braen?

Bagaimana prosesi dalam pementasan Kesenian Braen?

Berapa jumlah ‘a'n'ggota dalam pementasan Braen?

Berapa jumlah syair Braen? serta makna smasing-masing syair?

Alat ‘musik yang digunakan dalam pementasan Braen apa saja? dan
baéaimana sejarah munculnya? :

Apa saja sesajen yang terdapat dalam pementasan Kesenian
Braen?Serta arti dari masing masing sesajen? ‘
Kenapa dalam proses pementasan Braen sebelumnya alat musik terbang
harus di panaskan terlehih dahulu?

Kapan pementasan Braen dilakukan? :
Kenapa masih adanya penggunaan sesajen dalam Pementasan Braen?

Bagaimana manfaat dan tujuan diadakannya pementasan Braen?

Bagaimana harapan dari adanya Kesenian Braen dalam masyarakat desa

Rajawana?
Akultura3| apa saja yang ada dalam kesenian Braen?
Bagaimana. cara agar warga Desa Rajawana bisa terus melestarlkan

Kesenian braen?
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara

A. Nama
Usia
Status

: Sholikhah
: 89 Tahun
: Rubiyah (Ketua Braen)

Waktu : 27 Februari 2023

Hasil
1.

Bagaimana sejarah munculnya Kesenian Braen di Desa Rajawana?
Jawab:

“Asal-usulipun kesenian braen niku saking syekh Makhdum
Khusain keturunane mbah Syekh Jambu Karang sing teng Ardi
Lawet, riyin pas diserang-tentara Padjajaran Syekh Makhdum
Khusain mrentahaken ibu- ibu teng Rajawana niki ken nglantunaken
do’a panyuwunan kangge keslametan. Lah lantunan do’a niki nganti
saniki dijenengi braen”.

Artlnya Asal- usul kesenian braen itu berasal dari Syekh Makhdum
Khusain keturunan Syekh Jambu Karang yang ada di Ardi- Lawet,

“dulu pas diserang tentara Padjajaran syekh Makhdum Khusain

memerintahkan ibu-ibu di Rajawana untuk melantunkan doa-doa
permohonan untuk keselamatan. Lah lantunan do ‘a tersebut sampai
saat ini diberi nama braen.

Apa arti dari Braen?

Kesenian braen ini berasal dari Bahasa Jawa yaitu birai yang
memiliki arti semangat. Namun terdapat pendapat lain yang
mengatakan bahwa braen berasal dari Bahasa Arab yang berarti
barain/Burhan yang memiliki arti yaitu memohon petunjuk.
Bagaimana prosesi dalam pementasan Kesenian Braen?

Jawab:

Setelah semua persiapan sudah siap, tahap selanjutnya adalah

: - pengucapan salam dan pembacaan surat Al-Fatihah yang dipimpin
- oleh Rubiyah. Rubiyah juga membaca do’a untuk memohon ijin

kepada leluhur (Syekh Jambukarang dan Makhdum Khusain) agar
pelaksanaan berjalan lancar dan permohonannya bisa terkabul Do’a
Tersebut, yaitu berbunyi:

“Assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh
Kepareng matur dumatheng mbah wali mriki, seputra wayah Nabi
Adam badhe nyenyuwun mugi-mugi penyuwunanipun dipun ijabahi,
gandheng kula badhe nyambut bilahi sadalu niki, mugi-mugi sedaya
panyuwunipun saged dipun ijabahi, dipunparing manah ingkang
padhang, ampun wonten alangan satunggal punapa” (Arsip Braen,
1979)
Artinya:
Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap kepada kita semua.
Perkenankan saya memohon ijin kepada mbah wali yang ada di sini,



sehubungan dengan anak cucu Nabi Adam akan mengadakan
permohonan dengan segala harapan apa yang dikehendaki dapat
terkabul. Selain itu karena pada malam ini akan diadakan
pementasan kesenian braen semalam suntuk, semoga semua
keinginan bisa dikabulkan, diberi petunjuk, tidak ada halangan
apapun.

Setelah memanjatkan do’a tersebut, Rubiyah mengajak para pemain
untuk bersama-sama melantunkan syair braen. Berikut ajakan mbah
Sholikhah selaku Rubiyah:

“Sumonggo sami lenggah sedaya sareng-sareng kalih kula”

Artinya: Silahkan semuanya duduk bersama-sama dengan

saya. ' :

Setelah semuanya siap, dimulailah melantunkan syair dengan
bunyi tabuhan terbang yang pertama oleh Rubiyah kemudian diikuti
secara serentak syair pertama tersebut oleh seluruh pemam
: Berapa jumlah anggota dalam pementasan Braen?

~Jawab:

" Kesenian braen sendiri dimainkan oleh wanita yang sudah Ianjut
usia yaitu berkisar 50 tahun ke atas. Kelompok kesenian braen
dipimpin oleh seorang Rubiyah dengan anggota kelompok sebanyak
10 orang. Ketua kelompok kesenian braen tersebut disebut Rubiyah
karna merupakan keturunan langsung dari Syekh Makhdum
Khusain.

. Apa saja sesajen yang terdapat dalam pementasan Kesenian Braen’?
Jawab:

Sesajennya yaitu: Kumpeng kuat (nasi tumpeng); menyan dan dupa;
Bibit minyak wangi untuk mengolesi terbang; Telur ayam
kampung; Rokok dua batang. Kemudian dilengkapi dengan sabun
mandi, sisir, kaca, bedak, beras satu genggam dan biasanya diberi
. uang di atas beras; Tumbuhan seperti pete, kinang lengkap, kelapa
muda hijau, pisang mas dan pisang ijo sepasang; Minuman tiga
macam, seperti air putih, kopi, dan teh; Kembang telon, yaitu berupa
mawar, kanthil, dan kenanga; Bantal, Pakaian dan kain jarit; Arang-
arang kumbang (air yang diberi remukan ampyang)

Kapan pementasan Braen dilakukan?

Jawab:

Kesenian braen pada awalnya dipertunjukan di Makam Syekh
Makhdum Khusain pada hari-hari besar Islam seperti Idul Fitri, Idul
Adha, dan hari besar Islam lainnya. Selain di Makam Syekh
Makhdum Khusain, kesenian braen juga dipertunjukan di rumah
orang yang sedang mempunyai hajat yang menanggap kesenian
braen. Kesenian braen dipentaskan semalam suntuk, biasanya
persiapan dimulai Ba’da Isya yaitu pukul 20.00 dan mulai
pementasan jam 22.00 sampai pagi jam 03.00. Namun pada tahun
2012, Kesenian braen sudah jarang dipentaskan di makam karena



B. Nama
Usia
Status
Waktu
Hasil

1.

kondisi Mbah Sholikhah yang sudah semakin lanjut usia, sehingga
sudah tidak kuat jika berjalan sampai ke makam, hanya jika ada yang
menjemput baru Mbah Sholikhah mau pentas di makam.

Kenapa masih adanya penggunaan sesajen dalam Pementasan
Braen?

Jawab:

Sesajen tersebut merupakan bentuk kehormatan. Sesajen tersebut
digunakan sebagai perantara permohonan kepada Allah SWT.

: Felicia Mukaromah

: 25 tahun”

: Pemain Braen (Cucu Mbah Sholikhah)
: 27 Februari 2023

~Kenapa dalam proses pementasan Braen sebelumnya alat musik

~ terbang harus di panaskan terlehih dahulu?

Jawab:

Sebelum dipentaskan, terbang dipanaskan di dekat pedupan dan
diolesi dengan minyak wangi agar menghasilkan suara yang bagus
dan nyaring. Pedupan dinyalakan dengan menggunakan sabut
kelapa. Sabut kelapa dibakar sehingga menjadi arang dan
menghasilkan panas kemudian didekatkan pada terbang. '
Berapa jumlah syair Braen? Bagaimana kisahnya?

Jawab:

Syair Brae nada 160 bait. Kalau ceritanya sih ada mba, di syair

~ braen intinya menceritakan alam dunia sebelum adanya manusia

C. Nama
Usia

-sampai kembali ke liang lahat, tapi sekarang makin kesini lama-lama

ceritanya makin ngga ada yang tau. Kalau dulu rltualnya masih
terlihat sakral tapi kalau sekarang ya buat hiburan

Bagalmana manfaat dan tujuan diadakannya pementasan Braen?
Jawab:

Manfaat pementasan Braen sebagai permohonan doa kepada Allah
SWT.

Bagaimana harapan dari adanya Kesenian Braen dalam masyarakat
desa Rajawana?

Jawab:

Diharapkan braen menjadi cara mereka dalam beribadah dan
mendekatkan diri mereka kepada sang pencipta yaitu Allah SWT,
serta diharapkan dapat menjadikan orang lebih taat dalam
menuaikan ibadah dan melengkapi nilai keagamaan dalam diri.
Karna menurut mereka dengan mengikuti braen ini sudah termasuk
dalam beribadah kepada Allah SWT.

: Abdul Jamil
: 68 Tahun



Status : Pengamat Braen (Anak Mbah Sholikhah)
Waktu : 27 Februari 2023
Hasil
1. Bagaimana sejarah munculnya Kesenian Braen di Desa Rajawana?

Jawab:

Pada suatu ketika pada masa kejayaan Islam, Raja Padjajaran
mengetahui tentang penyebaran dakwah Syekh Makhdum Khusain.
Raja Padjajaran merasa tidak senang dengan hal tersebut. Maka pada
saat itu datanglah kawanan pasukan prajurit dari Kerajaan
Padjajaran untuk menyerang wilayah Cahyana dan sekitarnya.
Mendengar adanya pergerakan dari prajurit Padjajaran tersebut,
Syekh Makhdum - Khusain kemudian =memanggil beberapa
sahabatnya untuk mengintai dan melihat seberapa besar kekuatan
dari pasukan prajurit Padjajaran. Setelah mendapatkan tugasnya,
pasa.sahabat yang telah diutus melaporkan bahwa pasukan prajurit
Padjajaran jumlahnya sangat banyak disertai dengan senjata yang
sangat lengkap. Syekh Makhdum Khusein meminta kepada para

. santrinya yaitu khususnya para santri wanita supaya melantunkan
doa-doa sebagai permohonan kepada yang Maha Kuasa, agar
masyarakat mendapatkan keselamatan. Do’a tersebut kemudian
dinamakan braen, yang kita kenal sebagai kesenian braen.

2. Apa saja sesajen yang terdapat dalam pementasan Kesenlan

Braen?Serta arti dari masing masing sesajen?

Jawab:

Sesajen dalam braen yaitu antara lain:

- Kumpeng kuat (nasi tumpeng). Secara filosofis melambangkan
keselamatan, akan tetapi jika dilihat dari sudut pandang rasional
untuk sekarang ini nasi tumpeng yang disediakan adalah untuk
dimakan bersama-sama setelah acara selesai. Nasi tumpeng yang
dulunya hanya berupa nasi tumpeng saja, sejak tahun 2009 nasi
tumpeng tersebut juga dilengkapi dengan beberapa bungkus nasi

~ yang kemudian dibagikan kepada pemain braen setelah selesai
acara.

- Menyan dan dupa. Masyarakat sudah lebih ra5|onal dalam
mengartikan menyan dan dupa yakni menyan dan dupa
digunakan untuk memanasi terbang karnalama tidak digunakan
jadi lembab dan perlu dihangatkan yakni dengan menyalakan
pedupan agar suaranya bisa berbunyi nyaring.

- Bibit minyak wangi untuk mengolesi terbang agar suaranya
nyaring dan bagus

- Telur ayam kampung sebagai suatu simbol dari kelahiran
manusia.

- Rokok dua batang. Kemudian dilengkapi dengan sabun mandi,
sisir, kaca, bedak, beras satu genggam dan biasanya diberi uang
di atas beras,



3.

- Tumbuhan seperti pete, kinang lengkap, kelapa muda hijau,
pisang mas dan pisang ijo sepasang. Kelapa muda hijau untuk
yang mempunyai hajat yang nantinya juga untuk diminum.

- Minuman tiga macam, seperti air putih, kopi, dan teh,

Kopi diartikan sebagai sesuatu air berwarna hitam yang
memiliki rasa pahit dan manis. Kopi manis bermakna bahwa
minuman yang dihidangkan untuk para leluhur agar acara
berjalan dengan lancar dan selamat tanpa adanya gangguan.
Kopi dan teh memiliki simbol dalam kehidupan yaitu bahwa
kehidupan manusia harus seimbang.

- Kembang telon, yaitu berupa-mawar, kanthil, dan kenanga,

- Bantal, Pakaian dan kain jarit

Alat musik yang digunakan dalam pementasan Braen apa saja? dan

bagaimana sejarah munculnya?

Jawab:

Alat musik yang digunakan dalam braen namanya terbang dahulu

terbang berasal dari tanah arab yang dibawa oleh Syekh Atas angln

-sebagai media dakwahnya.

Apa makna dari masing-masing syair Braen?

Jawab:

Pada bait ke 1-6 menceritakan tentang kondisi alam sebelum ada:
isinya. Pada bait ke 91-94 menceritakan tentang nilai pendidikan. -
Selanjutnya pada bait ke 85 berisi tentang filsafat kehidupan, dan
pada bait ke 119-120 ini menceritakan filsafat kehidupan juga, yaitu
bahwa manusia hendaknya menjadi diri sendiri serta memiliki -
jatidiri.

Akulturasi apa saja yang ada dalam kesenian Braen?

. Jawab:

D. Nama
Usia
Status

Waktu :

Hasil
1.

‘Akulturasi dalam kesenian braen bisa dilihat dari sesajen, tahlllan

syalr dan terbang.

: Suwanfto Hadi Nata
: 52 tahun
: Kepala Desa Rajawana

Bagaimana manfaat dan fungsi diadakannya pementasan Braen?
Jawab:

Manfaat dalam pementasan braen ini banyak, dari segi
perekonomian, sosial maupun dalam keagamaan sangat
berpengaruh. Dari perekonomian warga juga sangat terbantu, dan
generasi muda mampu bersosialisasi dan tetap terus
mempertahankan budaya yang ada di Desa Rajawana ini.
Bagaimana harapan dari adanya Kesenian Braen dalam masyarakat
desa Rajawana?



E. Nama :
Usia
Status :

Jawab:

Pada saat pementasan braen yang dipentaskan di Makam wali
Syekh Makhdum Khusain, terdapat beberapa masyarakat dan warga
sekitar baik dari desa Rajawana maupun dari luar Desa Rajawana.
Mereka akan datang untuk menyaksikan proses pementasan braen
Sehingga salah satu warga tertarik dengan kesenian braen dan
berinisiatif untuk mengundang kesenian braen di rumahnya.
Bagaimana cara agar warga Desa Rajawana bisa terus melestarikan
Kesenian braen?

Jawab:

Caranya dengan terus mengikuti-adanya pementasan Braen dan
setidaknya selama setahun sekali diaakan kesenian braen ini.

Anam Riyanto
: 51 tahun
Pengamat Braen (Juru kunci Makam Syekh Makhdum Khuseln)

Waktu :

Hasil

1.

3.

Bagaimana proses masuknya dakwah Syekh Makhdum Khusen?
Jawab:

Pada suatu ketika, pangeran Atas Angin menemui Pangeran
Jambukarang. Namun, Pangeran Jambukarang merasa tidak suka
dan pada akhirnya mereka melakukan adu kesaktianPada akhirnya
Jambukarang mau mengikuti ajaran agama Islam serta turut
menyebarkan agama Islam dan sekarang dikenal dengan sebutan
Syekh Jambukarang Dari adanya peristiwa itu Jambukarang
menikahkan putrinya yaitu Rubiyah Bekti dengan Pangeran Atas
AAngin. Pernikahan tersebut dilakukan karena adanya balas budl'
Jambukarang terhadap Pangeran Atas Angin.

Kapan Pementasan Braen?

Jawab:

Pementasan Kesenian Braen di Makam Syekh Makhdum Khusain
biasanya pada hari-hari besar Islam seperti Idul Fitri, Idul Adha, dan
hari besar Islam lainnya. Namun, selain di Makam Syekh Makhdum
Khusain, kesenian braen juga dipertunjukan di rumah orang yang
sedang mempunyai hajat. Kesenian braen dipentaskan mulai dari
jam 22.00 sampai pagi pukul 03.00.

Bagaimana manfaat dan tujuan diadakannya pementasan Braen?
terutama bagi makam Syekh Makhdum Khusen?

Jawab:

Manfaat adanya pementasan braen ini warga sekitar jadi ikut
mendoakan arwah Syekh Makhdum Khusein dan karna pementasan
braen ini diadakan di Makam, maka pembangunan Makam Syekh



F. Nama :
Usia
Status :

Waktu :

Hasil
1.

Makhdum Khusein menjadi lebih terawatt, karena sering
dikunjungi oleh peziarah.

Apa harapan diadakannya pementasan Braen?

Jawab:

Harapannya braen ini bisa bermanfaat dan menjadi cagar budaya
yang tetap dilestarikan.

Dwi Rinasari
: 34 tahun
Pengamat Braen (Warga Desa Rajawana)

Bagaimana manfaat dan fungsi diadakannya pementasan Braen?
Jawab:
Manfaat braen sebagai permohonan do’a kepada Allah SWT agar

kita selalu dilindungi, selain itu saat ada pementasan braen dapat

membantu perekonomian warga desa Rajawana yang rumahnya
dekat dengan tempat pementasan braen. :
Bagaimana harapan dari adanya Kesenian Braen dalam masyarakat -
desa Rajawana?

Jawab:

Kedepannya braen ini mampu secara terus menerus ada dan
dilestarikan sebagai budaya lokal dan bisa menjadikan pelajaran
bagi masyarakat sekitar.

Bagaimana cara agar warga Desa Rajawana bisa terus melestarikan
Kesenian braen?

.Jawab:

Caranya yaitu dengan ikut dalam pementasan braen. Masyarakat
desa Rajawana Percaya jika dalam setahun tidak diadakan
pementasan braen maka desa akan terkena musibah, contohnya
seperti - kejadian banjir yang merendam desa Rajawana dan
sekitarnya..



Lampiran 3. Foto-Foto Kesenian Braen
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wngymasin kouong),umpai o
ayat (mati),dibawa ke Pas

membakar kemenyan) »

1. alat pedupan (tempa
dalam pedupan.

2. kemenyan untuk dibakar
3. minyak wangl.

4. kelapa hijau muda.

5, air dingin.

6. rokok menyan/cengkeh.
[, tumpeng.

8. kembang boreh.

9. telur ayam.

10. uang.

(pelaku) hax®s sama-8al

Keterangan;
ng punya niat dengan para paraga

Antara Yyang seda
hati terbuka.

ikhkas,dan dengan
Jelan penampilsn:(pementasa n): ) .

Rabana\(trebang) dipegangs oleh pemimpin (mblah),setelah rebana didekatl

pada pedupan sekedar agak dipanaskan maka para pelaicu (parasa) nc:-raamann
ngaan bunyi rgbana melagukan beberapa sair-salr 4sb dibawan inij

VSl i .
L . }Awan‘géumjnﬁ ratu tidak angedatony chaya gelung bendaya tuwan

Ku yuga. X3..07
3. Awang2 uwung2 ra

! 7 Tu wan. XB.(/

: (3. mulungna tulung tuwan tulungma tulung !
si rulah para wafd nilan mbugc;d&mbgﬁ yari lawang,Sapang
ing safanga t ALLAH.L—" Lawmpens

4. Rabanai X2 asra isri na'oi,l'asixﬂpaﬁ”‘ sapenjalin lullah X2 v, -
S ya robena lah mundura takon bala keri para inya,Panggransa kamurahan singsnh2nacp),
gh ya (singgahZna ing robala para nabi para wali(j,ulungtenn ing wong dunyg'.' nce
6, Kawula tuwan padas kergshan X2{ing Pa ngeran maring tuwan)%Bihe ke rahmatullah, |
ﬁeﬁﬁ astanfirullah hal adhim[/..b.ﬂ;‘:[a.....,;:\/ﬂ]’d{{’;:fg!, Y T iada
7. Anggendring putri angigel X2 angigel sangga langit ,langlt kenureb lemah lemuiah w.
P widadari tiba kasorana ing wong dunya, kasorana ing wong dunya,salimun-limat laku
jajanan lor kidul,tunggal2 ing perahu iman awelasag sabzsy dirshalTunggal ing peraé

iman X2 awelas sabar dixgna beber layar mahariba. fUten k2 3
Lingsih kantun-kantun Yffal ing Pangeran pun enggih sujudaken kang alinggih badant

DN 'gmjudaken kang alinggih rumbadane.

purd ents Asta hiirullah hal adniMesseececeees \
9, suna lidung-lidung rahmat lunga-lunga sun tarima siring dunya ,lao lari kamanurg

tuvan(yanur®®hya ing Muhammad.) 2K
yuna2 temu2 iZmsegara tanpa nenusa nusaha alipadang gumilang walikla' yar koﬂbalf'

ulang adi layar lan kombali pulang olih layar.
lgh Yya ngalamtu .—fyang olih ﬂken&y;

ana yugabumi langit 0

ana yuga bumi langit rochaya gelunyg bendaysa ™

\ 2 ) ”
tuwm(para wali w lili‘rn?ing jagate,nilan W
? nabi §':ri lakant(

tu tidak angedaton ¥

8.9

A\ .

10.
L
11. A4 ning ayun X2 ay¥n badan neng neng kunabl Al

éad&ﬁ’" nyawa apuranen X2 ’,
AMPURAA  psignfirullah hal adhim.

12, Jolal-jalilAnunjal lwllah X2Rari jolal nunggul hu Ilallah. 22X
13, Bada n uwis suci sari rasa pun lestari,aja sira lawan mailng nux cahya pad
ang gumi

alingsih ~ia192ﬂ9ﬂ£a/mdchy; kepada Allah,hu Ilallah X2.
% . faeeAype Astahfirullah hel adhiMeessevecaeccne Ps
14, Adam Hawa wiwitan Qinadekaken,iya Jabarail iku Liya utusaning All.h);yl Tlall g
“hu

“ lallah.
'I

s ms  an ol Laladhdm L. CLccaease aenae
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15. Keaah?2 tuwvan sae? sae angaturi 3 - p
2 fasisein X5, ” & badan nyawa ing Pangeran,( Lan Gidan rumin an 4ne
16, beneng? kalaMlO sira flwan nabi pll i
1lah o W Flwi abi Allah layarane wall yulahi, lan pPE rulwine guking po y
1T eneng2y Allah nabi sira ing Fuha mnad %2y~~~ ’
Astahi’irullah hal adiudile ceveeesecoosccses

1.  oidangaring2 pelayar sidang rutimah sapa wonten 4ing 3 aar , ;
i oy S g o g it en 0y dunya sabar Lirani tuwan ren

19. usidangaring? pelayar sidang rutimah sapa wonten inyg dunya sabar bhrahi tuwan
ralmatullah yalahu ilallah X2.

20. ®wla kinanti apa gawvenc pira dalem kursi gawenea nyipatullan cipata wala -wa
1i. yula ya utaha lahu,
21. sipatulah? la tuwan safangangatna tabahina nabi Alleh iya xohman iya zonim ilala
hu ilalla h X3.
Astahtirullah hal adhime.esseacesarnnes
22. Allsh kapercaya caya ing ngalamtu angsabraja braja ing polan tuwan
keroa ing polahe.
Astahtirallah hal adhimescessecvconeee
23, Leng-leng wangun jiwa-jiwane nut maring maring ati All
ra n ya ilallah hu ilallah.
24. purung estri nya bengwan poking punji ,tuwan t
tri,lir bareny badan kurungan,lir bareng saku
ya ilallah hu Ilallah.
Asta hfirullah hal adhim.
25, lasigid wedi X2 wedi agung ma sigit tanpa
masigit tanpa pepayon.
26, udi Hali nali Mohammad X2 yari nudi nali Ngali Mohammad.
Astahrirulleh hal adhiMeseecesececcns ) .
27 .. ‘fama n dirurat X2 rata segara Io yari yangngungkuli rata segaTane yari nsung<uli.
268, Purang2 ngali pepurang nabi raja Mohammad ya milang raja Mohammad.
29, HNarus narus -narus ngali tuwan apbu Baka T Ngs_ali x?,tuwgn Adu Bakar.
30, bBagenda Ngali tuwan perang sabil,~sabilan raja ionammad X2.
31, Bagenda Nizali vera ng ning awang-awang sabilan vra.ju Fonamnad.
%2, Bagenda agung perang banjur pinanjur sabilan raja Mohammad. A
3%, sirallah lagi dateng bagenda agung dateng mantiuk sinung rahmat iuwan masang rerin
ringga.
34. sun tangisi %2 ki tuwan mesem gemuyu ningali
o0lih kembang siratan ki tuwan.
35. HRRESRAECHTERY Mt mcraRitrdk fIock O REX A KRR AR IRR
Lewan < : 5
Sungsang KeRiAs tegan kosi meka rashmat diri,rupa dika warma.
36, Yuning mom jooak pundi x2 ki nabi kerahmatulan ning riekah ming 1-1e_d£1_ah olih aer
ngzo sembiang. ’
37. Sa kingp pundi X2 ki nabi teka sing Allah

angsa Lersa

an lir ing birahi ing Penge

inurutan kena nyen derenga roll ee-
rungan ya mider BRI badan xurungao

yongyoman ,tan nasigit wedi-wedi agung

pun jabans bayitekane sing wukir sari

sing liekah sing }Medinah oliﬁ aer nggo

sembiang. . .
38, i ratimah tuwan aja lena - lena sucekna badan nira den tet% agama mulya,aja lena
tuwan bekti nira . .
Astahfirullah hal adhin.
. .Fadang gumilang X2 bilang layaran olih Jjinunjung ning kudrsutullah caya tuwa n

tabehan nabi Allah.

suw cahya Muboompl cahya Mohammad, cahya nur lquhammad X2.

41. igain gapura kodeme ing Mohammad,main sendiri-senairi - main sendiri,ya sendiri
yullah tekane sing sumur gading,main sendiri X2.

42. fyun kudungng dangku-dangku dangding eyun kursi bayi pulak,bali pulakg bayang -ba
ang ayun.

43. ?‘/.‘ur sa dundang,dundang ayun nilari tuwanku,sibayi pulak den ayun den ayun den bayang
bayin, bayang ayun nilari tuwanku,

44. Asal tuwan bagenda Yatma n air jamjam yen dulu panyabrang manggin-mansgin ila
1ah subghan Allah.

Astahtfirullah hal @dhiMeseececesssccarococns

45. Uwis suci aja sire reged maning , nur cahya padang gumilang i
i3 sira : ang ngrukati gaunu
. ciyurubea mengiu Jagat X?- Laila ha ilalla h Mohammad rosul Allah. -
46. a‘:x’l;:hha yat:_dﬂl’l tl_llﬁhﬂ pitung sorga,tuwan ilalshu hu ilalalh X2,
47. oukaha yati ,ayatl suksha yati asihimg ing dalem acsih utaha lahu.X2,

i
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Jt. Horan; bira i mya iy
s 8 ya~ inya - g

49 ()_l'«'m,'_, h@l.)at iya inya-inya va inya gewu  marga Bgenda :olehxz/

50  Oran; meji,puji inya,iny vinya rupish oart ning margi x2.

51,  Kesah?2 tuwan sae-aae'ﬂ )‘;“ masigit endika nabi. R

. Pangeran X2. . angaturi  badan nyawa 1in; Paugran ering baden nyawa ing

52.  Ngandong pinandong x2 andons- ) -

53,  Yuna-ayuna Yun Hohamnad " }{f andongding andong digendong %2,
fusuwlallah X2 5 yMohammad kekapihing Allsh tan La ila hailallah i

yNeda sama pangapura X2 4 a Juhamad
lah X2. neda Jiad kabrekatan lail LI p;;&;f:;‘ﬂ JALE DEELALAD MbaE L ES
: . a halla Mughammnad 2 ;
§  wvarasan, la ila hailallah Muhamnad Rosulallah . e s
Astahfirullah hal adhiM.ecccececossacsccccsns
. ) 3

4 }i:mz:? nunjal lullah  zat mangkat sun dewarne air Jamjam iman kami, winta alr

95+ Ya ‘_mllk‘_l kundang bana X2,iya wali-wali kundang swzmx kundang wana robana kund
dang rubiah.

56. sinung rehmét tuwan ki mirchya X2 mustajem-tajen X2.

Astahfirullah hal adhiMeseceacsccsnsescccsacs

57. $ekei mana madiri sukma kadie raka dikararo rahmat diri , sukma siring dunya
wonten manghe siriny dunya X2 .Sekse nana madiri sukma kadie raka dikara T h
vahmat diri esuk masih ing dunya wonten manahe esuk masih x2.

58, ‘jali-welia kundi, babu Bapa Nabi sumping braja niti, cecunduny braja nata  yaa
nata ainga muji kitab kinenmbulan Kkembulana wonj; guci wong suci samoun kepanggih
kepanggih ning desa cilik, layang mekar kudup aru m, arum ing dunya ing calem ing
sowarga , ujari dika nabi ujare ngendika wali .

59. Oya-oya mX robi-robi iya Allahx2, terbuka dikir Allah  X2,ilalah s.bahan Allah X2

60. sundikir-sundikir iya Tobi, robi tuwan jaya jadi kall arsa bayang-bayang dua, tang
gal tilu tanggal mana, tanggal kapu cahya ilalahu hu ilallah X2.

pstanfirullah hal adnime.eeeceeceasoncecccs

61. Patimah lungguha timpuh rukuh sejud bagendaliya ngadep cempakasturi, arum sari a-
run jati wong suci mu.ia jati.

62. sala-malaikat nusa pati suwarga neraka den emuta urip iki Allah,urip iki,den emud
ta urip iki allah X2.

63Mala-lzla ikat nusa pati lawan urip denomuta urip iki Allah X2.

64. Mela-mals ckat sawit urip saya tulah den emuta urip iki Allsh X2.

Astanfirullah hal aGNiM. esesersecsssansvoan

65, Ki Majenun tetep tunu ya nglakoni yalakimejenun tuwa,malinggih toya kang asih as
asale tampa selega la ila hailallah X2 Muhammad rosulallah (2.

66, ‘wasben Allah sunilai mamanosik tuwan kuna imanosik tuwandela ing manolaX2.

67. Xakang toja litojall yala yahu yaminuhu X2 yala tuwan kituwanku ¥ala tuwan ndixd
tuwanku , tuwanku Pangeral ingsuns kangasih-asih mulia dunya kang suci mulia jati

astahfirullah hal adhime..cenecovacanncnes

68. Anglari-anglare xumbang sri sapa ratan wenang maring sira tohidna aring ingsun,
ilalah subahan Allah X2. R

6. Ala tinakonakna in, pundi nggone demunung aran xibi ulahe X2 ,ana ing seranbi a-
worna lawan para nabi, ana ing secambi awor lawan para wali, Abu Eakar Ngusman
ningli Bagenda Hgali, bali mana bu bakare, ana ning; serambi awor lawan para nabi,
ana in,; serambi awor lawan para wali.

0. UJjuh Allan-jllah pelabuhan aningarse pulo iandalika pulo Mandalikae,ujurg Allah
4llah pelabunan ing ngarese,pulo MandalikaX? tanjung Allah pelabuhan ing ngrese
puLo mandalika .

Th. i fubia h esah kanunutan nuapal keli , ayun kepanggina tuwan , ayun kepanggihan
tuwan %2.

72.  Ketempuning ombak rupiah tan kumarisi kadum ake say ningal X2,

73,  Cempaka ing tengah sckar melati ing pinggir ,ing tenganh sunara Jjasa X2.

74.  slayaranolih Pangeran jungjungan ingsun ,polah mungsih kudrat tullan.

75.  oran; tiada-orang tiada tiada lain yaroge lainemor orang tiada lain X2.

76.  1la buks -buicana  kakan; luru ngemutna kang emut selameta lakune sabar dirana tb

] z.lm»-‘:e_ne v:)'ananuinx? olven terbukaning Allan,laila ha il@lah Juhammad losulallah,

77 -“1_:”"-'* f“""n'_? M Kawula pasrah tobat sadata selawata supaysha den ngaduraha

-~ ()‘L-..l pitalunsing /‘llan,lﬁ?.lla ha ilallah Muammad rosulallah.

6. culung tuwa wlung aja tinddung kang tiba, tulungna kang durung tiba, Lareng tiba =

volametla Xang lumuagsur duwvurna , 3
5 ) a ul ; . = . s - B
ile na ilallah juhammad Ro Ailm,x °XP\mona ngalam dunya ,olih pitulun;ing AZlah la
astanfiru o
Astabfinilah hal adhifescsecscsssossosscsance
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81,

82,

83.

84.

87.
CEN
89.

90.
9l.

93.

(94.)
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95.

96.

97.

98.
99.

~4-.

Kajungjungken tak jungjung ke
::zml_ammad maha mulyg .llxﬂ::?:yuk;l:nf;l?: utﬂ" S L Iy ln M
J.lala]lx ):2, J 5 duhawmad mustahn Ilglleh panjunjuncku, ilele
Su goleti suwarga sir un, 1 ewi v
canda pura \mﬂﬁg :ml.j?;i “:::gﬁ::g:;nl(l‘jm.- tuwan sckar man.ra uomanarso  kesbang
Yena beolk dae Taktl ;m; e A.15] ;::“M(Jilinlni ,llﬂha 5_.1..’111.1)_1 Muhamaad Fosulallah X
Aiah Tatle e ilzl%u}:ff mrhi‘mmnd muulnll:n(;? ¥ ganjara nira den hekil maring
% . . Astanfirulallah Hal adinilee.secesrssossnas
iletl‘lj]utlm I’u.jli_ﬂ.lXZ nyony pada wrmgqi, won.; daleam dunya nyong; pada
: wnya puja pujian allaeh puji ampunx2,

uapa mu,ji ing dalem ing suwarga ilalash.

|.| ’ " n " " " padina-dina muji,kawulu
sihing Allah kerahmatulsh afhu ilallahx2.
Sapa estuing dunya sabar birahi ilalah,sapa estu ing dunya snbar birani yala tu
wan nabi sira sambate ibu ratimah subahan Allah X2. yala hu ilalehX2.

% la rijalulah alah rijalulah dhat mundux saking pertulah, navi wali tak undurnez
sipat jail kaniaya ya jail-jail ulah sing Jail satrmning Allan, aingdreagkl susl
alahee ce la rijalulah alah rijalulah,kaka lurung emutena,kang narima selameta
laikune gabarbirana tetekene panazima kekudung nabi Fuhannad, den irirng ding rasu
lullahalah rijalullah tek undur maring jambangan reretan wesi berani, kinancingan
wesi kate puniku ciptaning Allah laila hailallah Muahammad tosulalan.? larija lul
Alah rija lulah puniku ciptaning Allgh laila ha ilallah JMuhammed rosulallah.
liasigit tuwan tinunda pitu kinalara serawa 5arc, tiwatuntunaji kekirim donga sla
met,sins lunga pada selamet, sing keri wara-warasan adohna bilahin ,perskna tuw:
rejokine, selameta salunggune selameta salakune sclameta tuwan igm pondokan,sela
mets salungguhe, selameta ing pagulingan, anyandunyg mas mirgh njsspen sri sedana,

neneda  wong da

wong kinasihan iya keka

jinlf‘jun.y;a derajate maring kang daxbe kawula.
purung pelok amencok kayu jinatu tuwan ‘irubakong pelol nyangaub ning kayu agung.
%2 ya ilallahu illalah X2.

tuwan amuncak komala yala guzti adi estri lev

Gurmung sari puncahan canang puring

wih in:; Pangeran maring tuwzn,ra ilialehu ilalsh X2.

Cunun; sari tit murti ya silunan ingjasate lea weruh, ya goleti sarvi den kepanggi

gin,kepanggih ing jayi muly=,kadi sari -sari sajatine ya ilela hu ilalah X2.
wonith, ye gol=ti toya boningx2ya i

cunung sari neloke sira goleti ingjagate Tana

jlalahu ilallah.
sabrang-sabrang dusull, ing dukuh ngenal bilaiti monawi bok nu zvi.
vala duwensz dunyadunya manis pangrencana,ya dvnya manis pduwan pangsoda X2.
" " “ " " tuwen pengren rendeny X2,

a " " L L wpanganpiran. X2.
" i " " " pangandengan. X2

" " " " " selosopan X2.

" " " " " gaganwungan Xl

L " sesampiran X2.

" tombok wirang X2

" " sambung wnux X2

ilalalah iwujudulagh tuwan ilalahu ilalah.

amedun saking lautan tuwan ilalhu ilalgh,wall
\pane Pangeran benang

ajudulan ilalahu
‘Jujudulah ujude pangeran benang ,
yulah ilalanu ilalah rupa rumbo ilalghuilalah,x.pa rembu ».
amedun saking lauten ialahu ilalah.

Astah firulah hal BHRT T srvrere e wonsmemiemmoms:
jebur arum sekar ganda pura wangi tuwan iman mambu wvangi,mmodaidamanxiny mambunc
leluhur ingsun tuwan iman, neda sambat pangampura ning leluhur tuwan iman,neda
katan ning leluhur tuwan iman,neda seger kewarasan ningleluhur tuwan

jiad kabrel
lawan pangan ning leluhur tuwan iman,sun kunjunge rina wengi

imanpneda sandan;

angleluhur ingsun tuwan iman.

1ja turu welktu subuh ana geni leliwungan urube katar-kataran,cecadan_e wong doraka
won. duny sira tangia nyebuta ya mujia, Iuikmxhaocidk ilalah subaha Allall X2.

La ya tuwan agung-agungX2 anumpak tuwan perahu lama X2,segara tuwan tinambak esat
den esat lawan ciptaning Allah laila ha ilalah lawan Muhammad ya Rasulalah.Xmimxgi

d?da J‘iadd tuwf‘? Pau.gapura X2Anyuwun berkah tuwan maring Allah,neda berkah maring
A]L;'];g};':;u.: I?:n?i:nzu;an.-ﬂo%ulalah la ila hailaleh puhammad tuwan rosulalah,

f ._a s;ri ":‘a s afz arun, sekdr alum den siram-siram alum,sckar WePNUr se lgga
ay k--k,s':i i 3=mpal gun tangiai,nyala naga sari senpal birahi bagendang ger
ra Za .ksil n¢ Allah X2 kerahmatulah yahu illah X2 ger
dnda pel gana manuk-mamu . N e e . .

samber,ya badan robadan kurun, _aia;urugc;.h gakin: suwarpo maring kiyamat sinambere
ok 4 o a adanx2

Sukmma rena ya Ram, - A y .

<o won, dnlem duny:r'mtjiknfk. saking suwargo angruncak 2aking SuwWarse  dudu g s

e iia ke wons dalem suwarva ya matia nslenvap.n&lanvan {"?mxk

.
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1135 .
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Sukma ngrani yan

i ulc i "
mamike wong o um Engak tulak ning mvar dudis marl

- kinin:?l:l: SUVATEA Yya matia ’ldlw::f":,;:p:;:‘; T?Z'Mpy-‘m‘m;‘»dﬂlm dunya,
Kajenjen Po Zavenw  sira dalen » I 'h‘.J..‘a .uzf.nuanfl,

Jemtu kamilalahu tobatna d nya ,gavenea mundit kestang <api ratu %2
fahmatu],;m hu ilalah X2 ra ‘a“ikgbﬂ niza osa-kiraZning dosa supaya den ngapuraha,
I:Oiu rahnatulah hu i).nigh l;? tanpa polah kadi para ing segar warnuta enggoki:
adang qunilangy; -
tuwan aﬁedigyfngyiogi“"gflim Jagat salatin wapeh limbar Lumi,ni patimah woomls
ya Nuhamad ya ningali Z\uw:_ A)‘.‘lzlyw‘”. pirulah ambujuri 42 , bagemda ya ngrouki
At Gl Rt e S L. KR o
Adii abad den wuwung bali ping pitu macakna ilalabu £2. X
RESSRa donga " ! " " " " ilalghu rurubana donga den iring
puji dikir macakna ilalahu,
ina berkah-bekah nabi, Nabi-nabi Muhammad, laila hailalah Iuhamnad Wouu lalan, kape
rancang? tabeat nabi pllah laila ha ilalah Munr mad Rosilalah.Kasun rangxat tabeat
Nabi Allah laila hailaleh Muhammad Rosulalah.

Lon dinalon humaku ajs kesandung, yen lkesandung badan suci reged maning, turun mate
Iun para bDati kedunia
'Purun maturun para wali ke dunia.

9 " Ppatinah kedunia.
Jiaha nane, sulama nglewikha 1iling badan2,was den lingling,
badane kang kinasihan,
Kayun-kayun kalimut mamut ing dunya nyebuta ya mujia hektia in, Pangeran,kayun2 i
l.ehi, Xuix ilzh Muhemad feha mulya,mulxa ngali Juhammad.
Jlebu arum sekar gande pura wangl tuwan iman,mambu wangl mambune nerus kedaton
tuwan iman,ati pulih gedene sakudup menurtuwan iman nneda sambat pangampura ning
lcluiar tuwan iman,sun punjunge Tina Weng, angleluhur ingsun tuwan iman.
fanpa sansi kanu gerahan wongsuci sidang aring pelayar sidang ritumah, rahmatu
lah hu illalah X2.
Ala bukak-bukana pasisihe inyg suwarga ,binukaha

tulah hu ilalah. .
p:_‘gﬁ/d_ind pengzring-aring dinding kepada Allah,larla ha ilalah Muhammad rosulalabydi

badan agune 18apan sllab

ra isine,isine soca nira, rahmat

" Pengaling aling " "o " " " " " ",
Piiyax-pliyar nabi, pliyar nabi Muhammad laila hailalah Muhammad Rosulalah X2.
1aha naEne mae sane maring Allan, selasine nggo sisihe wong dalem dunya2 nggo
gisihe.

Ki lamulih,mulih ning jati mulya den decka yomal kiyamat.

Saking pundi-saking pundi malaikat dulir-dulur sing Mekah sing Madinah yo jogpmgk

anjungi para nabi ya ngunjungi para wali ,ya ngadega ning serambi sing ngebuti

0o meyungi izalah subeha n Allah. 2.1lai la hailalah }Muhammad Josulalah.

Anzelangut, angelangut jiwa mangonans avi ya ngelangul, langut layar jiwa mangonang

ari ya ngelangut.

317 .
118 .

Segara yinata oncat X2,segara nglenyaping Pangeran 2.

llyong nenungsung 2, tuwan nyong nemungsung pituwan tcka sing Mekah, ora olih paran-p
paran,olih nyaur sejatine, yasukur rulgh rshmatuleh olih ujar arjatine, nyong ne-
nungsung X2 ki tuwan teka sing Mekah ora olih paran-paran aweh  pangan wong ‘k'ska

" banypuwong kasatan
" pandang wong kewudan
, i 2
' aling-aling wong )ﬁﬁgﬁ}
" tudung wong kodanen.
" teken wong keluyon.
# obor wonig kepetengen.

119 . Tetapa tuwan pucuking bumi,gen jembar panarimane X2.
" "

" watu,den dados " X2, ey g o fuids taeho
" " n banyjden bening " X2. 4

" " " diyan,den MMM " X2.

:: " " braja,den ]_mdep Ju X2.

" " " angin,den lepas " X2.

" " " kayu,den teguh " X2.

" 2 " oyod,den Jembar " %2,

120 . Tela-tela den pertsla mangun jiwa ilalsh %2 gedong nyewa ulesdakx sadat patine i
o /) i i < \ 2L ng
Ea\:k.)d.lﬁc:}l‘ala-;uf;!l:ammi;u suoe!;n: mungpun; urip ilalalh X2, lamun mati sapa ing-
Fans [auioetity sing iman merambat ning badan suci ilalsh, lunging iman su”goletd
ke:a:m;nin@ :;‘an sidat ;lalnh,anm aadat lunguhe ning panar:.ima,umxns sadat.urung so-
lat oleh mati, uwis sadat uwis solat cfl/eh’_mnj:j ilglgh. Amin ya robal alamin,

¢ majawana tgli)6Mei 1979.-
/

-~ <

Y 3. sun,
Gambar 4.5 Syair Braen Bait Ke 100-120
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Gambar 4.8 Mushola dekat Makam Syekh Makhdum Khusein Tahun 2023
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Gambar 4.9 Mbah Sholikhah 2005

Gambar 4.10 Masjid Jami’ Syekh Mahdum Khusain Desa Rajawana Tahun
2023

- —~~ <

Gambar 4.11Mbah Sholikhah dalam Prosesi Pementasan Braen Tahun 2005



Lampiran 4. Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN HUMANIORA

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636557
www.uingazu.ac.id

———

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor : B.41/Un.19/FUAH/PP.05.3/1/2023

‘ Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Program Studi
Sejlarah‘Pcradaban Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa ;

Nama : Syifa Khaerunnisa

NIM 1 1917503021

Semester 7

Jurusan/Prodi . Sejarah Peradaban Islam

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :
Akulturasi Budaya Jawa Dan Islam Dalam Kesenian Braen Di Desa Rajawana Kecamatan

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga
Pada Hari Senin, tanggal 26/09/2022 dan dinyatakan LULUS

dengan perubahan proposal/hasil seminar proposal sebagai berikut :

1. Perubahan pada Latar Belakang Masalah, penambahan pembahasan
mengenai topik/ tema supaya lebih lengkap dan jelas.

2. Perubshan pada Rumusan Masalah, menghapus pembahasan
mengenai sejarah Kesenian Braen, sehingga hanya satu pembahasan
yaitu mengenai Akulturasi.

3. Perubahan dalam sistematika pembahasan, BAB yang membahas
mengenai sejarah diganti dengan pembahasan Akulturasi.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
melakukan riset penulisan skripsi.

Dibuat di . Purwokerto
Padatanggal  : 17 Januari 2023

Pembimbing, Ketua Sidang,

Arif Hidayat, M.Hum Dr/H. Nasrudin, M.Ag



Lampiran 5. Blangko Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN HUMANIORA

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53120

Telepon (02681) 635624 Faksimili (0281) 636553

Nama
NIM

Jurusan Prodi
Pembimbing

: Syifa Khaerunnisa
21917503021
: Sejarah Peradaban Islam

: Arif

BLANGKO KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Rajawana

Hidayat, M. Hum. Kabupaten

Kecamatan
Purbalingga

Judul Skripsi : Akulturasi Budaya Jawa
dan Islam dalam Kesenian Braen di Desa
Karangmoncol

Dibuat di .

Hari / Tanda Tangan
No T Materi Bimbingan — -
anggal Pembimbing | Mahasiswa
Wowis, & "
; ;:r Ll ?m\ymhan proposal Skiips 9} QLL[
%
= m | Qubailian Lakor ‘vdakarg tasclah Céﬁ[ @—t&h
T 7
3 é&‘gm}“’m’_ ACC Pagosal bk diseminaclean //4[ dﬂ;
4. Sdaa,' 2\ in Stk sidang seminac 4 -
Floruart 2023 ?-Qé[:oqom( 9 (;% dw
et 1§ Wi Y
5. lz‘; ‘ 0 %\g“«wu\an bab 203, kan 4 C%fzé @;M
| suin, 28 | Quanbakan atwi & Bob 2 dag &@ W
s | e s | O =
7 | Shasg, 13 Jusi | Venawbahan — wakesi & BB 3 /) QYU"
013 s s Penulisan.
8. Casin, \9 Jui AL Skigsi unbulk difﬂww\os\{ah— G
200 Kon. 4 dw
S /

: Purwokerto

Pada Tanggal : 19 Juni 2023

Dosen Pembimbing




Lampiran 6. Surat Ijin Riset Individual

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN HUMANIORA

Jalan Jend. A. Yani No. 40A Purwokerta 53126
Telepon (0281) 635624 ~ 628250; Faksimili (0281) 636553;

wwwuinsalzu acid

Nomor :
Lamp.
Perihal :

B-145/Un.19/WD1.FUAH/PP.05.3/2/2023 27 Februari 2023

: 1 bendel (Proposal Skripsi)

Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Desa Rajawana
Di -

Tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan ini diberitahukan bahwa mahasiswali Fakultas Ushuluddin,

Adab, dan Humaniora UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto sebagai
berikut:

Nama : Syifa Khaerunnisa

NIM : 1917503021

Program Studi : Sejarah Peradaban Islam
Semester VI

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi
mahasiswa/i sebagai berikut

Judul : Akulturasi Budaya Jawa dan Islam Dalam Kesenian Braen
Di Desa Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga

Tempat : Desa Rajawana.

Waktu . 27 Februari-26 April 2023.

Untuk maksud tersebut, dimohon Bapak/Ilbu/Saudara agar berkenan
memberikan ijin sebagaimana yang dimaksud.

Demikian surat permohonan ijin ini dibuat. Atas bantuan dan
kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.




Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Mengikuti Penelitian

“” PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
KECAMATAN KARANGMONCOL
@ﬁ DESA RAJAWANA

“"’ S Alamat : Jor Handoke No.o: Rajawana Kode P05 53355
SURAT KETERANGAN

NO : 478 /310 /V1/20Z3

Yang bertanda tangan di bawah ini Sekretaris Desa, Desa Rajawana Kecamatan

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga menerangkan bahwa :

i. Nama : SYIFA KHAERUNNISA

2.NIM : 1917503021

3. Program Studi : Sejarah Peradaban Islam

4. Semester : VIII

5. Asal Kampus : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Menerangkan bahwa orang tersebut di atas sudah melakukan penelitian di Desa
Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga pada Tanggal 27 Februari
2023-26 April 2023.

Demikan surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dapat

pergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 8 : Sertifikat BTA/PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/14613/18/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : SYIFA KHAERUNNISA
NIM : 1917503021

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI1) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis . 72
# Tartil A 92
#Imla’ TR A7 é
# Praktek : 88
# Nilai Tahfidz : 90

Purwokerto, 18 Jun 2021

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 9 : Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

IAIN PURWOKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www.iainpurwokerto.ac.id

CERTIFICATE

Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/15914/2019

This is to certify that :

Name : SYIFA KHAERUNNISA
Date of Birth . PURBALINGGA, January 15th, 2001

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on December 2nd, 2019,
with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension )

2. Structure and Written Expression 1562 .
3. Reading Comprehension 163 é
Obtained Score : 532

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, December 9th, 2019
Head of Language Development Unit,

. H. A. Sangid, B.Ed., M.A.
ValidationCode NIP: 19700617 200112 1 001

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 10 : Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

IAIN PURWOKERTO
oyl 0934010 55050
S 5005 kasSol Lk Y daalnl|
Gl ded B )

www.iainpurwokertoacid aretr - «fAy s o7V 5 S yp £ i) Gl des) ki g L 0l

55 el 23

f\4/ve4\¢  /PP.+4 /UPT.Bhs /.01 i@ )]l
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o) g 1o doedlygn 0 a3 gl gell

e Joa gl

of g yomed] o
5% Sl bl o é
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Vol B A G st 1 L caeld 1 iyl BRI e )l ol | b
\-'\QM.§

V'HJ..A}}S 14 .}JJS_;_g)}g
Gl e s ) S
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ValidationCode

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 11 : Sertifikat PPL

(%) SERTIFIKAT ®® " =

No. B-366/Un.19/D.FUAH/KP.08.4/3/2022

Berdasarkan Rapat Yudisium PPL Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pada tanggal 22 Maret 2022
menerangkan bahwa:

Syifa Khaerunnisa

1917503021 | Sejarah Peradaban Islam

Telah mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan tahun akademik 2021/2022 yang bertempat:
Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto
17 Januari - 18 Februari 2022

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan

dan dinyatakan LULUS dengan nilai A A
dan sebagai syarat mengikuti ujian munaqosyah skripsi

Purwokerto,23Maret 2022

___gmos_____
Dekan, Hetua Pelaksana,

=) &

- _..63__ Nagiyah, M.Ag.
‘.“SmNN 199002 2 801




Lampiran 21 : Sertifikat KKN

 OLPPM

g P 00 1) P Wi Modal  RANPELMAS

ertifikat

Nomor Sertifikat : 1251/K.LPPM/KKN.50/09/2022

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prf. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : SYIFA KHAERUNNISA

NIM 11917503021

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Humaniora
Program Studi : Sejarah Peradaban Islam (SPI)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (90).

Certificate Validation




Lampiran 13. Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Website: www.iainpurwokerto.ac.id Purwokerto 53126 ;Hz wdmgogwﬂ.c

No. IN.17/UPT-TIPD/8959/XI11/2021

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF [ANGKA Diberikan Kepada:
86-100 A 4.0
81-85 A—_| 36 SYIFA KHAERUNNISA
76-80 B+ 33 NIM: 1917503021
71-75 B 3.0
65-70 B- 26 Tempat/ Tgl. Lahir: Purbalingga, 15 Januari 2001

Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.

MATERI NILAI
Microsoft Word 100/ A
Microsoft Excel 88/A ‘
Microsoft Power Point 92/A kerto, 06 DedEmber 2021

M
o

e

Dr. H. Fgjar Hardoyono, S.Si, M.Sc
NIP719801215 200501 1 003

l




Lampiran 13. Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.

6.

2
3.
4

Nama Lengkap
NIM ,
Tempat/Tgl. Lahir

. Alamat Rumah

Nama Ayah

Nama lbu

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.
b.

C.

=

SD/MI, tahun lulus
SMP/MTs, tahun lulus
SMA/MA, tahun lulus
S1, tahun masuk

: Syifa Khaerunnisa
-2 1917503021
: Purbalingga; 15 Januari 2001
: Kertanegara RT 01/RW 03, Kec.

Kertanegara, Kab. Purbalingga

: Sa’dun Ilyas

: Turlinah

: SD N 2 Kertanegara, 2013

: MTs N Karanganyar, 2016

: SMA N 1 Bobotsari, 2019

: UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2019

Purwokerto, 19 Juni 2023

kh

(Syifa Khaerunnisa)
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